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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMASARAN DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI QRIS 

TERHADAP PERKEMBANGAN SEKTOR UMKM DI 15A IRINGMULYO 

METRO TIMUR 

 

Oleh: 

 

DINI ENDANG PUSPITA 

NPM. 2103010020 

 

Perkembangan sektor UMKM memiliki peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan perekonomian nasional. Pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS 

menjadi faktor yang dapat meningkatkan perkembangan suatu usaha, khususnya di 

tengah persaingan usaha yang ketat dan rendahnya adopsi sistem pembayaran digital 

di 15A Iringmulyo Metro Timur. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS terhadap 

perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan populasi 

sebanyak 97 UMKM di sektor kuliner. Sampel dalam penelitian ini diambil 

menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 50 responden. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

SPSS versi 26 dengan beberapa tahap pengujian, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, pemasaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perkembangan sektor UMKM dengan nilai uji t sebesar 

2,228 > 2,010 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pemanfaatan teknologi QRIS juga 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai uji t sebesar 2,210 > 2,010 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, pemasaran dan pemanfaatan teknologi 

QRIS berpengaruh signifikan terhadap perkembangan sektor UMKM dengan nilai uji 

F sebesar 19,941 > 3,19 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam mendorong 

perkembangan UMKM di 15A Iringmulyo, Metro Timur. 

Kata Kunci: Pemasaran, QRIS, Perkembangan Sektor UMKM 
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MOTTO 

 

 وُسْعهََاا  اِّلاَ  نَفْسًاا  اٰللُّا  يُكَل ِّف  لاَ
 

Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. (QS. Al-Baqarah (2) : 286)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Al Quran Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Quran, 2015). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat suatu negara. Suatu negara dapat dikatakan mengalami perkembangan 

ekonomi yang baik apabila aktivitas ekonominya mampu meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.2 Pada dasarnya, kebutuhan masyarakat 

yang beragam menuntut adanya lapangan pekerjaan yang mampu menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah besar. Oleh karena itu, masyarakat perlu mengembangkan 

potensi dan keterampilan mereka untuk menciptakan peluang usaha. UMKM 

menjadi salah satu cara dalam mengelola potensi tersebut, UMKM tidak hanya 

memberikan kesempatan kerja tetapi juga berkontribusi terhadap perekonomian 

indonesia.3 

Gambar 1.1 Gambaran Umum Perekonomian Indonesia 

         Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM  

 
2 Helly Aroza Siregar dan Febdwi Suryani, “Pengaruh Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Terhadap Produktivitas Umkm Dan Dampaknya Pada Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” Procuratio : 

Jurnal Ilmiah Manajemen, No. 1/ 2022, 105–17. 
3 Atsna Himmatul Aliyah, “Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” WELFARE Jurnal Ilmu Ekonomi, No.1/ 2022, 64–72. 
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Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM berkontribusi 

terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai 8,5 triliun rupiah. Kontribusi UMKM 

terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97,02% dari 

total tenaga kerja yang ada.4 UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia, sebagai tulang punggung ekonomi nasional, UMKM tidak hanya 

mampu bertahan di tengah krisis, tetapi juga memberikan kontribusi dalam 

pemerataan pendapatan, serta menyerap banyak tenaga kerja, sehingga dapat 

membantu mengurangi tingkat pengangguran.5 Saat ini, UMKM sedang dalam tren 

yang positif dengan jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya. Berdasrkan 

data kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, pada tahun 2023 sektor 

UMKM mencapai 64 juta, jumlah UMKM ini terus mengalami peningkatan, dan 

pada tahun 2024 yang mencapai lehih dari 65 juta UMKM.6  

Di tengah persaingan usaha yang semakin ketat, kemampuan UMKM 

untuk bertahan dan berkembang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari 

lingkungan internal maupun eksternal, terdapat enam faktor utama yang dapat 

memengaruhi perkembangan UMKM. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor 

ekonomi, sosial dan budaya, teknologi, hukum dan regulasi, geografis dan 

lingkungan fisik, serta faktor pemasaran dan persaingan. Setiap faktor tersebut 

 
4 Heni Susilowati et al., Kinerja Bisnis UMKM Di Era Digital, ed. Widyaningsih Dewi, 

Pertama (jawa Tengah: EUREKA MEDIA AKSARA, 2022), 31. 
5 Heni Susilowati et al., Kinerja Bisnis UMKM Di Era Digital, (Jawa Tengah: EUREKA 

MEDIA AKSARA, 2022), 1.  
6 KEMENKOPUKM, “Tenaga Pendukung Pengembangan Kewirausahaan Melalui Sinergi 

Dengan Dunia Usaha Dan Industri,” 2024. 
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memiliki peran dan pengaruh masing-masing terhadap keberlangsungan dan 

pertumbuhan usaha.7 

Dalam dunia usaha yang kompetitif saat ini, pelaku UMKM dituntut tidak 

hanya mampu menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga harus cerdas dalam 

memasarkan produknya kepada konsumen. Tidak hanya strategi promosi 

konvensional, pelaku UMKM juga dituntut untuk memanfaatkan berbagai 

platform digital. Perkembangan teknologi membuka peluang baru bagi pelaku 

usaha untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Teknologi tidak hanya digunakan 

dalam proses produksi, tetapi juga dalam mendukung pelayanan dan sistem 

transaksi. Dengan meningkatnya kebutuhan transaksi non-tunai, dunia perbankan 

pun turut berperan dalam pengembangan sistem pembayaran digital dengan 

menyediakan berbagai fasilitas yang mendukung transaksi non tunai. Platfrom 

digital mendorong lahirnya berbagai solusi pembayaran berbasis teknologi salah 

satunya adalah kemunculan dompet digital dan metode pembayaran berbasis QR 

Code atau disebut dengan QRIS menjadi solusi kebutuhan transaksi yang lebih 

praktis dan aman. Untuk mendukung perkembangan UMKM di Indonesia, 

pemerintah juga mendorong UMKM untuk memanfaatkan QRIS sebagai metode 

pembayaran yang efisien.8  

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) adalah standar nasional 

kode QR yang digunakan dalam berbagai transaksi pembayaran digital di 

 
7 Blasius Manggu et al., Daya Saing UMKM Di Wilayah Perbatasan Melalui Peran 

Lingkungan, Modal Usaha Dan Kreativitas Pemasaran (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2023). 
8 Hersatoto Listiyono et al, “Dinamika Implementasi QRIS: Meninjau Peluang Dan Tantangan 

Bagi UMKM Indonesia,” IKRA-ITH Informatika : Jurnal Komputer Dan Informatika No. 2/Juli 2024, 

121. 
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Indonesia. QRIS dirancang untuk mempercepat transaksi, mempermudah 

pengelolaan keuangan dan menjamin keamanan transaksi non-tunai, baik bagi 

pelaku usaha maupun konsumen. QR Code adalah jenis kode batang dua dimensi 

yang dapat menyimpan berbagai informasi, dan dengan memanfaatkan dompet 

digital atau mobile banking, pengguna dapat melakukan transaksi hanya dengan 

memindai kode tersebut. Dengan adanya QRIS, transaksi cukup dilakukan 

menggunakan satu kode barcode, yang tentunya memberikan manfaat bagi 

UMKM. QRIS juga berperan penting dalam mengurangi potensi penipuan akibat 

peredaran uang palsu serta meminimalkan risiko pencurian uang tunai.9 Fokus 

utama penerapan QRIS adalah mendukung pelaku UMKM agar dapat 

mengembangkan bisnis mereka. Bank Indonesia (BI), bersama dengan Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), secara resmi meluncurkan QRIS sebagai 

standar nasional untuk kode QR pembayaran di Indonesia untuk memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dan mendukung perkembangan UMKM.10   

Bank Indonesia menyatakan bahwa terdapat peningkatan, sebanyak 

226,54% pada tahun 2024, dengan 50,5 juta pengguna dan 32,7 juta merchant  

yang telah bergabung.11 Peningkatan penggunaan QRIS juga tercermin di berbagai 

daerah, termasuk di Provinsi Lampung. Kantor Perwakilan Bank Indonesia (BI) 

Lampung menyatakan bahwa jumlah pengguna QRIS hingga Agustus 2024 

 
9 Enny Puji Lestari et al., “The Effectiveness of Using Digital Technology ( QRIS ) in the 

Payment System for the Development of MSMEs of Metro City,” Al-Iqtishadiyah, No.2/ December 

2024, 2. 
10 Dyah Ayu Paramitha dan Dian Kusumaningtyas, Qris Layanan Untuk Loyalitas Dan 

Kepuasan, (Kediri: Fakultas Ekonomi, 2023), 54. 
11 Muwwahid Billah, Saepul Rahmat, and Udin Saripudin, “Analisis Penggunaan Uang Digital 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah,” No. 2/ September 2024, 136. 
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mencapai 1,7 juta. Kota Metro menempati urutan kedua dalam penerapan QRIS 

terbanyak di Provinsi Lampung. Kantor Perwakilan BI Lampung menyatakan 

bahwa jumlah merchant mencapai 154.839.12 

Perkembangan UMKM di 15A Iringmulyo, yang menjadi lokasi penelitian, 

merupakan salah satu wilayah yang didominasi sektor UMKM. Hal tersebut 

diperkuat dengan data sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Jumlah UMKM di Kecamatan Metro Timur  

 

 

 

 

 

          

 

 

 

             Sumber: Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian  

                        Pemerintah Kota Metro 

 

Berdasarkan tabel 1.1 terdapat 2.512 UMKM di Kecamatan Metro Timur, 

yang tersebar di beberapa kelurahan, dimana sektor UMKM di kecamatan ini 

terpusat dan mendominasi di Kelurahan Iringmulyo. Namun demikian, dalam 

perkembangannya, UMKM di wilayah ini tidak seluruhnya mengalami 

pertumbuhan yang baik. Terdapat sebagian pelaku usaha yang usahanya 

berkembang pesat, namun tidak sedikit pula yang mengalami stagnasi bahkan 

berhenti beroperasi. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

ketatnya persaingan usaha dengan produk-produk sejenis, keterbatasan strategi 

 
12 Febri Arianto, “UMKM Go Digital, Bank Indonesia Lampung Catat Bandar Lampung 

Tertinggi Pengguna QRIS, Lampung Barat Terendah,” Lampungpro.Co, diakses pada 1 November 

2024. 

No Sektor UMKM Jumlah UMKM 

1 Kelurahan Tejosari 431 

2 Kelurahan Iringmulyo 729 

3 Kelurahan Yosodadi 344 

4 Kelurahan Yososrejo 518 

5 Kelurahan Tejoagung 490 

Total 2512 
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pemasaran yang diterapkan, dan rendahnya adaptasi terhadap teknologi digital. 

Situasi ini membuat sebagian pelaku usaha kesulitan mempertahankan pelanggan 

dan memperluas pasar, sehingga usaha yang dijalankan tidak dapat berkembang 

secara optimal. Permasalahan umum yang terjadi pada UMKM di 15A Iringmulyo 

adalah adanya usaha yang berkembang pesat dan ada pula yang menghilang dari 

pasar atau tidak mengalami perkembangan. 

Dalam situasi ini, kemampuan pelaku UMKM dalam memasarkan produk 

secara efektif menjadi salah satu hal yang menentukan perkembangan usahanya. 

Selain itu, teknologi pun turut berperan, salah satunya teknologi digital seperti 

QRIS sebagai sistem pembayaran berbasis QR Code. Di 15A Iringmulyo, 

sejumlah UMKM telah menggunakan QRIS dalam transaksi usahanya. Hal ini 

diperkuat dengan data sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Jumlah UMKM Pengguna QRIS  

di 15A Iringmulyo Metro Timur  

 

 

 

  Sumber: Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Pemerintah Kota Metro 

 

Berdasarkan dari tabel 1.2, UMKM yang sudah menggunakan QRIS di 

wilayah ini yaitu 219 UMKM dari 729 UMKM atau sekitar 30%. Dengan sektor 

kuliner sebagai salah satu sektor yang mendominasi, yaitu 249 UMKM dengan 

pengguna QRIS 97 UMKM. Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan 

pada UMKM yang sudah menggunakan QRIS di sektor kuliner, pemilihan ini 

No Sektor UMKM 
Jumlah 

UMKM 

Jumlah Pengguna 

QRIS 

1 Sektor Perdagangan 231 51 

2 Sektor Kuliner 249 97 

3 Sektor Jasa 164 53 

4 Sektor Industri 85 18 

Total 729 219 



7 

 

karena, sektor kuliner merupakan sektor yang paling mendominasi dalam hal 

penggunaan QRIS.  

Meskipun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

pelaku UMKM di wilayah 15A Iringmulyo, ditemukan bahwa masih terdapat 

sebagian pelaku usaha belum menggunakan QRIS. Seperti hasil wawancara 

dengan Reza, pelaku usaha jasa, menyampaikan bahwa dirinya belum 

menggunakan QRIS karena belum tahu cara pendaftarannya dan merasa proses 

pengajuannya harus melalui aplikasi bank atau dompet digital yang belum pernah 

ia coba sebelumnya.13 Selanjutnya wawancara dengan Fadil, pelaku usaha kuliner, 

mengatakan bahwa sebenarnya ia ingin menggunakan QRIS, namun hingga saat 

ini belum sempat mengurusnya karena sibuk mengelola usaha.14 Sari, pelaku 

usaha fashion, mengungkapkan bahwa dirinya belum menggunakan QRIS 

dikarenakan jumlah transaksi yang tidak terlalu banyak per harinya.15 

Di sisi lain, sejmulah pelaku UMKM di wilayah ini telah memanfaatkan 

QRIS dalam aktivitas usahanya. Berdasarkan hasil wawancara, Tika, pelaku usaha 

kuliner, menyampaikan bahwa sejak menggunakan QRIS, proses transaksi di 

usahanya menjadi lebih cepat dan praktis, terutama saat ramai pembeli.16 Hal 

serupa diungkapkan oleh Deni, pelaku usaha kuliner, yang menyatakan bahwa 

QRIS memberikan dampak positif terhadap peningkatan jumlah transaksi. 

Menurutnya, pelanggan dari kalangan anak muda lebih memilih pembayaran non-

tunai, sehingga dengan adanya QRIS, usahanya menjadi lebih diminati.17 

 
13 Wawancara Kepada Reza Pelaku Usaha Jasa. 
14 Wawancara Kepada Fadil Pelaku Usaha Kuliner.  
15 Wawancara Kepada Sari Pelaku Usaha Fashion.  
16 Wawancara Kepada Tika Pelaku Usaha Kuliner. 
17 Wawancara Kepada Deni Pelaku Usaha Kuliner.  
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Fakta tersebut menunjukkan bahwa perkembangan UMKM di wilayah 

15A Iringmulyo tidak sepenuhnya berjalan optimal. Meskipun sebagian pelaku 

usaha telah memanfaatkan teknologi digital seperti QRIS, namun masih banyak 

pelaku usaha yang belum menggunakan sistem tersebut. Di sisi lain, tantangan 

dalam strategi pemasaran juga masih dihadapi oleh pelaku UMKM, di mana 

persaingan yang ketat dan produk-produk sejenis membuat pelaku usaha perlu 

memiliki strategi pemasaran yang efektif agar dapat mempertahankan usahanya 

dan memperluas pasar.  

Strategi pemasaran yang telah dilakukan oleh pelaku UMKM di wilayah 

ini masih cenderung sederhana dan konvensional. Beberapa pelaku usaha 

mengandalkan promosi dari mulut ke mulut, pemasangan banner, serta penawaran 

langsung di lokasi usaha. Sebagian pelaku UMKM juga telah memanfaatkan 

media sosial seperti WhatsApp untuk promosi, namun penggunaannya masih 

terbatas pada lingkup pelanggan terdekat. Hal ini menyebabkan pemasaran belum 

mampu menjangkau pasar yang lebih luas secara maksimal, terlebih di tengah 

persaingan usaha yang ketat di wilayah tersebut. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memperhatikan beberapa unsur seperti produk yang 

ditawarkan, penetapan harga, lokasi usaha, serta cara promosi yang digunakan. 

Keempat hal tersebut saling berkaitan dan dapat memengaruhi minat konsumen 

untuk membeli produk yang ditawarkan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, dua faktor penting yang memengaruhi 

perkembangan UMKM di wilayah ini, yaitu strategi pemasaran dan pemanfaatan 

teknologi digital. Strategi pemasaran menjadi aspek yang sangat menentukan 

karena berkaitan dengan bagaimana pelaku usaha mengenalkan, menawarkan, dan 
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memasarkan produk kepada konsumen di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Pelaku usaha dituntut untuk memiliki inovasi dan kreativitas dalam menyusun 

strategi pemasaran agar usahanya tetap eksis dan berkembang.18 Selain itu, 

perkembangan suatu usaha juga dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber daya, 

seperti teknologi. perusahaan yang mampu mengelola dan memanfaatkan aset 

seperti teknologi akan memiliki peluang lebih besar dan berkembang.19  

Sejalan dengan fokus tersebut, beberapa penelitian terdahulu juga telah 

mengkaji berbagai temuan seperti penelitian yang dilakukan oleh Melifia Liantifa 

menunjukkan bahwa strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perkembangan UMKM. Strategi pemasaran termasuk salah satu faktor 

yang mempengaruhi pengembangan UMKM. Dimana dijelaskan bahwa, dengan 

strategi pemasaran yang baik dan inovatif yang dijalankan oleh pelaku UMKM 

dapat mempengaruhi perkembangan UMKM.20  

Namun, hasil penelitian Rima Puri bahwa pemasaran tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM. Hal tersebut 

disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti produk yang kurang menarik 

atau strategi pemasaran yang belum mengikuti perkembangan zaman. Meskipun 

pemasaran telah dilakukan secara intensif, jika produk yang ditawarkan tidak 

 
18 I Darsana, Made et al., Strategi Pemasaran, Angewandte Chemie International Edition, 

6(11), 951–952., vol. 1 (Bali: CV. Intelektual Manifes Media, 2023). 
19 Suwignyo Widagdo, Emy Kholifah Rachmaningsih, dan Yuniuritas Indah Handayani, 

Resource Based View: Strategi Bersaing Berbasis Kapabilitas Dan Sumberdaya, (Jawa Timur: Mandala 

Press, 2019), 149.  
20 Melifia Liantifa and Fiqri, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Perkembangan Umkm,” Journal of Management : Small and Medium Enterprises 

(SMEs) No. 3/ 2023.  
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memiliki nilai lebih dan masih terbatas pada metode luring tanpa memanfaatkan 

teknologi digital, maka hasilnya tetap kurang maksimal.21  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Paskanova Gainau yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perkembangan UMKM. Semakin banyak manfaat yang dirasakan oleh 

pelaku usaha dari penggunaan QRIS, maka semakin berkembang usaha yang 

dijalankan.22  

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan UMKM di wilayah 15A Iringmulyo dipengaruhi oleh kemampuan 

pelaku usaha dalam menerapkan strategi pemasaran yang tepat dan pemanfaatan  

teknologi digital, seperti QRIS. Oleh karena itu peneliti berfokus pada, 

“Pengaruh Pemasaran dan Pemanfaatan Teknologi QRIS terhadap 

Perkembangan Sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang didapati yaitu: 

1. Masih banyak pelaku UMKM di wilayah 15A Iringmulyo yang mengalami 

stagnasi usaha, bahkan ada yang berhenti beroperasi, akibat ketatnya 

persaingan dan keterbatasan strategi pemasaran yang diterapkan. 

 
21 Rima Puri Aldina and Margunani Margunani, “Pengaruh Inovasi Produk, Tenaga Kerja, Dan 

Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM Kerajinan Di Kecamatan Purwanegara Banjarnegara,” 

Business and Accounting Education Journal, No. 1/ 2022, 83–91.  
22 Paskanova Christi Gainau, Cecilia Engko, and Yesica Thelma Gaspersz, “Sistem 

Pembayaran QRIS Sebagai Upaya Pengembangan UMKM Di Kota Ambon,” Journal of Business & 

Banking 13, no. 2 (2024): 177–91. 
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2. Sebagian besar pelaku UMKM di 15A Iringmulyo masih menggunakan 

metode pemasaran konvensional seperti promosi dari mulut ke mulut, 

pemasangan banner dan hanya sedikit yang memanfaatkan media sosial, 

sehingga jangkauan pasar usaha mereka masih terbatas. 

3. Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan dalam 

sistem pembayaran, di mana QRIS muncul sebagai solusi pembayaran yang 

lebih efisien dan aman. Meskipun QRIS menawarkan banyak manfaat, hanya 

sekitar 30% UMKM di wilayah tersebut yang mengadopsi sistem 

pembayaran ini.  

4. Sebagian pelaku UMKM di 15A Iringmulyo belum menggunakan QRIS 

karena menganggap usaha mereka belum memerlukan metode pembayaran 

digital, terbatasnya informasi mengenai proses pendaftaran, serta kurangnya 

pemahaman mengenai manfaat sistem pembayaran tersebut bagi 

keberlanjutan usaha. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk menghindari pelebaran pokok masalah agar 

penelitian lebih fokus dan memudahkan dalam pembahasan sehingga penelitian 

dapat tercapai. Mengingat keterbatasan sarana dan prasarana yang peneliti miliki, 

maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Dari enam faktor yang memengaruhi perkembangan UMKM, penelitian ini 

hanya membahas dua faktor, yaitu pemasaran dan pemanfaatan teknologi 

digital (QRIS). 



12 

 

2. Variabel bebas (X1), pemasaran dengan indikator yang digunakan  

berdasarkan teori bauran pemasaran 4P oleh Kotler dan Keller. 

3. Variabel bebas (X2), pemanfaatan teknologi QRIS dengan indikator yang 

digunakan berdasrkan model Technology Acceptance Modal (TAM) oleh 

Davis. 

4. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Iringmulyo, Metro Timur, 

dengan fokus pada UMKM di sektor kuliner. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat di 

rumuskan permasalahan yang dijadikan fokus penelitian ini adalah: 

1. Apakah pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan 

sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur? 

2. Apakah pemanfaatan teknologi QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur? 

3. Apakah pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro 

Timur? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemasaran terhadap 

perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi 

QRIS terhadap perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro 

Timur. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemasaran dan pemanfaatan 

teknologi QRIS terhadap perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo 

Metro Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman peneliti dan tambahan literatur atau referensi penulis 

mengenai pemasaran dan pemanfaatan QRIS terhadap perkembangan 

UMKM.   

b. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 

pelaku UMKM yang belum menggunakan QRIS, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi transaksi dan daya saing.  

 

F. Penelitian Relevan 

Untuk menunjukkan adanya kebaruan (novelty) antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya, maka peneliti akan membandingkan penelitian ini dengan 
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penelitian terdahulu yang relevan seperti yang dilakukan oleh, Mia Maulida dan 

Sisca Septiani23, Mozes Haryanti, dkk24 dan Fahrudin, dkk.25 

Tabel 1.3 Penelitian Relevan 

 
23 Mia Maulida, “Pengaruh Strategi Pemasaran Dan Kualitas Produk Terhadap Pengembangan 

Usaha Seblak,” Journal of Economics and Bussines Management, No.3/ 2023, 166-178. 
24 Mozes Haryanto et al., “Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Peningkatan Volume 

Penjualan”, YUME : Journal of Management, No. 1 (2022): 222–37. 
25 Fahrudin dan Putri Lailatul Isnaini, “Pengaruh Penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) Oleh UMKM Terhadap Pendapatan Usaha,” Jurnal Manajemen Strategi 

Dan Simulasi Bisnis, No. 1/  2023, 1–11.   

No Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Mia Maulida dan 

Sisca Septiani, 2023. 

Pengaruh Strategi 

Pemasaran dan 

Kualitas Produk 

Terhadap 

Pengembangan 

Usaha Seblak 

Strategi pemasaran 

dan kualitas produk 

berpengaruh 

terhadap 

pengembangan 

usaha seblak 

Menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif dan teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

sama-sama 

menggunakan 

kuesioner (anagket) 

Pada penelitian 

terdahulu teknik 

pengambilan sampel 

yang digunakan 

adalah accidental 

sampling  sedangkan 

pada penelitian yang 

akan peneliti lakukan 

adalah  simple 

random sampling 

2. Mozes Haryanti, dkk, 

2022. 

Pengaruh Bauran 

Pemasaran Terhadap 

Peningkatan 

Penjualan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa produk, 

harga, promosi dan 

lokasi berpengaruh 

terhadap 

peningkatan 

penjualan 

Teori yang digunakan 

sama-sama 

menggunakan teori 

bauran pemasaran 4P 

Pada penelitian 

terdahulu variabel 

yang diteliti hanya 

fokus pada volume 

penjualan, sedangkan 

pada penelitian ini 

lebih luas karena 

membahas 

perkembangan usaha, 

baik dari segi 

peningkatan omset, 

jumlah pelanggan, 

maupun 

keberlanjutan usaha. 

3. Fahrudin dan Putri 

Lailatul Isnaini, 

2023. 

Pengaruh 

Penggunaan Quick 

response Code 

Indonesian Standard 

(QRIS) Oleh UMKM 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

penggunaan QRIS 

melalui Aplikasi 

DANA berpengaruh 

positif terhadap 

pendapatan UMKM 

di Kecamatan 

Kraksaan. Semakin 

Membahas tentang 

penggunaan QRIS 

sebagai sistem 

pembayaran non tunai 

dan sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

Pada penelitian 

terdahulu hanya 

membatasi pada PJSP 

aplikasi DANA dan 

fokus penelitian 

hanya pada 

pendapatan UMKM 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 
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Penelitian sebelumnya telah banyak menyoroti peran pemasaran maupun 

pemanfaatan teknologi dalam perkembangan UMKM melalui berbagai pendekatan. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih membahas kedua faktor tersebut 

secara terpisah. Belum ada penelitian yang secara khusus menggabungkan variabel 

pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS dalam satu model penelitian yang 

berfokus pada perkembangan UMKM. Kebaruan dalam penelitian ini juga terletak 

pada fokus wilayah dan sektor usaha yang diteliti, yaitu UMKM sektor kuliner di 

15A Iringmulyo, yang dimana objek penelitian sebelumnya hanya fokus pada satu 

usaha saja. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan variabel pemasaran 

dengan teori 4P kotler dan keller. Kebaruan lainnya, penelitian ini tidak membatasi 

penggunaan QRIS pada satu Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) 

tertentu, melainkan mencakup berbagai platform penyedia layanan QRIS, sehingga 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS terhadap perkembangan 

UMKM di wilayah tersebut.

No Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Terhadap Pendapatan 

Usaha 

sering UMKM 

menggunakan QRIS 

semakin besar 

pengaruh positifnya 

terhadap 

pendapatan 

usahanya  

peneliti lakukan tidak 

membatasi pada satu 

PJSP dan berfokus 

pada perkembangan 

UMKM 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkembangan Sektor UMKM 

1. Pengertian Sektor UMKM 

Menurut Dewi Suryani, UMKM merupakan usaha produktif yang 

dimiliki oleh perorangan, kelompok, atau badan hukum yang termasuk 

kategori sebagai usaha mikro.1 Ani Mekaniwati menjelaskan bahwa UMKM 

merupakan usaha ekonomi yang bersifat produktif, yang dikelola oleh 

individu, keluarga, atau badan usaha dengan skala kecil, yang sesuai dengan 

kriteria dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2008.2 Sementara itu, Januardin 

menyebutkan bahwa UMKM adalah  usaha dengan modal kecil, di mana aset 

seperti tanah dan bangunan tidak dihitung, kriterianya ditentukan berdasarkan 

kekayaan bersih pelaku usaha.3 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa, UMKM adalah usaha 

produktif yang dijalankan oleh individu, kelompok, keluarga ataupun badan 

usaha dalam skala kecil, dengan kriteria tertentu. Kriteria ini ditetapkan 

berdasarkan berbagai aspek, seperti jumlah aset dan omzet. Menurut Undang-

Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM dibagi ke dalam tiga kategori utama, 

yaitu:4 

 
1 Dewi Suryani Purba et al., Manajemen Usaha Kecil Dan Menengah (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2019), 44. 
2 Ani Mekaniwati et al., Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM), Pertama (Padang: PT 

Global Eksekutif Teknologi, 2022), 58. 
3 Januardin, Pengembangan Umkm (Medan: UNPRI PRESS, 2021), 3. 
4 Susilowati et al., Kinerja Bisnis UMKM Di Era Digital, 4-5. 
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a. Usaha Mikro adalah jenis usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku, yang memiliki asset maksimal Rp. 

50.000.000 dengan omset tahunan maksimal sebesar Rp 300.000.000.  

b. Usaha Kecil adalah usaha yang dijalankan oleh individu atau badan usaha 

secara mandiri, yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari 

usaha yang lebih besar, dengan jumlah asset sebesar > Rp 50.000.000, 

hingga Rp 500.000.000, dan omset yang diperoleh sebesar > Rp 

300.000.000 hingga Rp 2,5 miliar.  

c. Usaha Menengah adalah usaha yang berdiri sendiri dan dikelola oleh 

individu atau badan usaha, yang juga bukan anak perusahaan atau cabang 

dari usaha kecil atau besar, yang memiliki asset > Rp. 500.000.000, hingga 

Rp 10 miliar dengan omset antara Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar.  

 

2. Pengertian Perkembangan Sektor UMKM 

Perkembangan UMKM merupakan suatu proses yang tidak hanya 

mencerminkan pertumbuhan UMKM tetapi juga perluasan lapangan kerja serta 

optimalisasi pemanfaatan SDA dan SDM, yang berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan perekonomian, seperti yang dijelaskan oleh Halim dalam 

Fifian Permata.5 Menurut Sahara, perkembangan UMKM merupakan sektor 

ekonomi yang berkontribusi sebagai sumber devisa negara, pencipta lapangan 

 
5 Fifian Permata et al., Strategi Pengembangan & Pemasaran UMKM (Teori & Studi Kasus), 

Jurnal Ilmu Pendidikan, (Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 2. 
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kerja, dan peningkat pendapatan masyarakat.6 Menurut Sudiarti, dalam 

Januardin perkembangan UMKM merupakan pendorong kemajuan 

perekonomian daerah yang dapat memperluas struktur ekonomi dan 

memperkuat ketahanan ekonomi nasional.7 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa, perkembangan UMKM 

adalah proses pertumbuhan atau peningkatan yang berkontribusi terhadap 

perekonomian. Perkembangan ini mencerminkan pertumbuhan usaha, 

penciptaan lapangan kerja, optimalisasi sumber daya, serta penguatan ekonomi 

daerah dan nasional. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sektor UMKM 

Perkembangan UMKM sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, 

yang dimana dapat mendukung atau menghambat. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan usaha, antara lain:8 

a. Faktor Ekonomi, memiliki peranan penting dalam memengaruhi 

perkembangan UMKM. Situasi perekonomian nasional, laju inflasi, serta 

kebijakan fiskal dan moneter secara langsung dapat berpengaruh 

terhadap aktivitas UMKM. 

b. Faktor Sosial dan Budaya, meliputi nilai-nilai, norma, serta kebiasaan 

masyarakat yang dapat menentukan jenis usaha yang dapat diterima dan 

 
6 Sahara et al., Ekonomi Dan Bisnis: Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Selat Media Patners, 

2024), 50. 
7 Januardin, Pengembangan Umkm (Medan: UNPRI PRESS, 2021), 7. 
8 Blasius Manggu et al., Daya Saing UMKM Di Wilayah Perbatasan Melalui Peran 

Lingkungan, Modal Usaha Dan Kreativitas Pemasaran (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2023), 

9-12. 
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berkembang di suatu daerah. UMKM yang mampu menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan serta selera masyarakat setempat cenderung lebih 

berhasil dalam membangun dan mempertahankan pangsa pasar mereka.  

c. Faktor Teknologi, kemajuan teknologi berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Penggunaan teknologi dapat 

membuka peluang, mempercepat proses produksi, serta memperluas 

jangkauan pasar. Sebaliknya, UMKM yang tidak mengikuti perkembangan 

teknologi dapat kesulitan bersaing. Menurut Suwignyo Widagdo, 

keunggulan bisnis atau perkembangan suatu usaha dapat dicapai melalui 

pemanfaatan sumber daya, seperti teknologi.9 Sejalan dengan hal tersebut, 

Wernefelt dalam Suwignyo, menyatakan bahwa perusahaan yang mampu 

mengelola dan memanfaatkan aset seperti teknologi akan memiliki peluang 

lebih besar dan berkembang.10 

d. Faktor hukum dan regulasi meliputi aturan-aturan pemerintah yang 

berkaitan dengan perizinan usaha, kewajiban perpajakan, serta ketentuan 

mengenai lingkungan hidup. UMKM dituntut untuk memahami serta 

menaati ketentuan tersebut agar kegiatan usahanya dapat berjalan secara 

sah dan berkelanjutan. 

e. Faktor Geografis dan Lingkungan Fisik, lokasi usaha sangat berpengaruh 

terhadap aksesibilitas pasar, ketersediaan bahan baku, serta infrastruktur 

 
9 Widagdo, Rachmaningsih, dan Handayani, Resource Based View: Strategi Bersaing Berbasis 

Kapabilitas Dan Sumberdaya, 149. 
10 Widagdo, Rachmaningsih, dan Handayani, 160. 
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pendukung. Selain itu, faktor lingkungan seperti kondisi cuaca dan risiko 

juga dapat memengaruhi kelangsungan operasional UMKM. 

f. Faktor Pemasaran dan Persaingan, dimana persaingan yang ketat serta 

strategi pemasaran di sekitar lingkungan berperan penting dalam 

menentukan kinerja UMKM. Oleh karena itu, UMKM harus mampu 

mengenali dan mengelola faktor-faktor tersebut agar dapat meraih 

keunggulan dalam persaingan. Dengan pemahaman yang baik terhadap 

kondisi lingkungan tersebut, UMKM dapat menemukan peluang baru, 

menghadapi berbagai kendala, serta merancang strategi pengembangan 

yang selaras dengan situasi lingkungan tempat mereka beroperasi. 

 

4. Indikator Perkembangan Sektor UMKM 

Menurut Joko Pramono, perkembangan suatu usaha dapat diukur melalui 

beberapa indikator, yaitu sebagai berikut:11 

a. Peningkatan Jumlah Pelanggan dari Waktu ke Waktu 

Indikator ini menunjukkan bahwa produk atau layanan yang ditawarkan 

semakin diminati oleh konsumen. Semakin banyak pelanggan yang datang, 

berarti usaha tersebut memiliki daya tarik yang baik di pasaran. 

b. Bertambahnya Jenis dan Jumlah Produk atau Jasa yang Ditawarkan

 Jika jenis serta jumlah barang atau jasa yang dijual semakin banyak, hal 

ini menandakan bahwa usaha mampu meraih keuntungan sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 
11 Joko Pramono, Produk Kreatif Dan Kewirausahaan (Yogyakarta: Andi Offset, 2019), 129-

130. 
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c. Jangkauan Pasar yang Semakin Meluas 

Usaha yang berkembang akan memiliki pelanggan tidak hanya dari 

wilayah sekitar, tetapi juga dari luar area usaha. Semakin luas jangkauan 

penjualan menandakan usaha tersebut makin dikenal dan mengalami 

pertumbuhan yang positif. 

d. Bertambahnya Modal Usaha 

Seiring dengan kemajuan usaha, modal yang dimiliki pun akan terus 

bertambah. Hal ini memungkinkan pelaku usaha untuk membuka cabang 

baru tanpa harus mengajukan pinjaman tambahan. 

e. Peningkatan Aset Usaha 

Perkembangan usaha juga dapat dilihat dari bertambahnya aset atau 

barang berharga milik perusahaan. Aset ini akan bermanfaat untuk 

mendukung kelangsungan usaha dalam jangka panjang. 

 

B. Pemasaran 

1. Pengertian Pemasaran 

Menurut Kotler dan Keller dalam Ella Elliyana, pemasaran merupakan 

serangkaian aktivitas, organisasi dan proses yang bertujuan untuk 

menciptakan, menyampaikan, serta menukar berbagai penawaran yang 

memiliki nilai bagi pelanggan, mitra dan masyarakat secara luas.12 Menurut 

Armstrong dalam Rosmawati, pemasaran merupakan proses sosial dan 

manajerial di mana individu maupun kelompok dapat memenuhi kebutuhan 

 
12 Ella Elliyana et al., Dasar-Dasar Pemasaran, Manajemen Pemasaran Jasa, Jakarta: 

Salemba Empat (Malang: Ahlimedia Press, 2022), 2. 
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dan keinginannya melalui proses menciptakan serta melakukan pertukaran 

produk dan nilai secara timbal balik dengan pihak lain.13 Menurut Sisno 

Riyoko, secara umum pemasaran dapat diartikan sebagai proses menyalurkan 

barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan kepada konsumen.14  

Pemasaran memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan sebuah usaha. Sebaik apapun kualitas produk atau layanan yang 

ditawarkan, tanpa dukungan strategi yang efektif, produk atau layanan tersebut 

tidak akan mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan. Di samping itu, 

ketiadaan strategi pemasaran yang tepat juga akan menyulitkan dalam 

pengembangan usaha, bahkan dapat meningkatkan risiko kalah dalam bersaing 

di pasar. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan diperlukan strategi 

pemasaran yang merupakan perencanaan yang digunakan untuk mengarah 

kepada kegiatan pemasaran tersebut.15  

Menurut Hawkins dan Mothersbaugh dalam Rosmawati, agar strategi 

pemasaran dilakukan berjalan optimal dan terarah, maka perusahaan perlu 

menggunakan pendektan yang sistematis dan menyeluruh seperti bauran 

pemasaran. Ferrell dan Hartline menyatakan bahwa dalam merancang strategi 

pemasaran, perusahaan perlu menentukan kombinasi yang sesuai antara pasar 

sasaran dan bauran pemasaran, agar mampu menciptakan keunggulan 

bersaing.16 Kotler dan Amstrong mendefinisikan bahwa bauran pemasaran 

adalah kumpulan alat atau instrumen pemasaran yang dapat dikendalikan oleh 

 
13 Rosmawati et al., Pemasaran Bisnis Era Digital, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), 3. 
14 Sisno Riyoko, Dasar-Dasar Pemasaran, (Yogyakarta: CV. Markumi, 2019), 5. 
15 I Darsana, Made et al., Strategi Pemasaran, (Bali: CV. Intelektual Manifes Media, 2023), 38. 
16 Rosmawati et al., Pemasaran Bisnis Era Digital, 71. 
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perusahaan dan digunakan untuk mendapatkan respon yang sesuai harapan dari 

pasar yang dituju.17 Konsep ini menjadi dasar dalam pelaksanaan strategi 

pemasaran, dimana strategi pemasaran yang efektif berperan penting dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan perusahaan, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan 

laba perusahaan. Bauran pemasaran terdiri dari beberapa elemen utama yang 

saling berkaitan, yaitu produk (Product), harga (Price), tempat/distribusi 

(Place) dan promosi (Promotion).18  

Melihat pentingnya peran bauran pemasaran dalam mengatur dan 

mengendalikan berbagai kegiatan pemasaran terhadap keputusan pembelian 

dan perkembangan usaha, maka dalam penelitian ini digunakan konsep bauran 

pemasaran 4P sebagai dasar dalam menganalisis strategi pemasaran yang 

diterapkan oleh pelaku usaha. Dan dari pengertian di atas juga dapat dipahami 

bahwa, pemasaran adalah proses yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau 

perusahaan untuk menciptakan, menawarkan dan menyalurkan produk atau 

jasa yang memiliki nilai guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Agar tujuan pemasaran tercapai, diperlukan strategi pemasaran yang tepat 

melalui penetapan pasar sasaran dan pengelolaan bauran pemasaran, yang 

meliputi berbagai alat dan kegiatan yang dapat dikendalikan perusahaan untuk 

menarik minat pasar dan membangun keunggulan bersaing. 

 

 
17 Rosmawati et al, 70. 
18 Agus Alimuddin et al., “Pencapaian Target Marketing Lending Dalam Perspektif Ekonomi 

Bisnis Islam (Studi BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Pekalongan),” Jurnal Ilmu Perbankan Dan 

Keuangan Syariah 5, no. 2 (2023): 101–17. 
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2. Indikator Pemasaran 

Kotler dan Keller dalam Rosmawati menyebutkan bahwa terdapat 

beberapa indikator bauran pemasaran, yaitu:19 

a. Produk 

Produk diartikan sebagai segala hal yang bisa ditawarkan kepada pasar 

untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan, yang mencakup barang 

berwujud, jasa, pengalaman, peristiwa, individu, lokasi, properti, 

organisasi, informasi, hingga gagasan. 

b. Harga 

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen 

atas suatu produk atau layanan. Harga selalu menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam kegiatan pemasaran. Harga yang ditetapkan harus 

sebanding dengan nilai dari produk yang ditawarkan. 

c. Saluran Distribusi (Tempat) 

Saluran distribusi merupakan jalur yang dimanfaatkan oleh produsen 

untuk menyalurkan produknya hingga sampai ke tangan konsumen akhir 

atau pengguna. 

d. Promosi 

Promosi merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran yang 

bertujuan untuk menyampaikan informasi, mempengaruhi, membujuk, 

serta mengingatkan target pasar mengenai perusahaan dan produk yang 

 
19 Rosmawati et al, 71. 
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ditawarkan, sehingga konsumen bersedia menerima, membeli, serta tetap 

setia terhadap produk tersebut. 

 

C. Pemanfaatan Teknologi QRIS 

1. Pengertian Teknologi QRIS 

Dyah Ayu Paramitha mendefinisikan, QRIS merupakan standar 

nasional QR Code yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, bertujuan untuk 

mempermudah transaksi pembayaran di Indonesia. QRIS memiliki beberapa 

kelebihan bagi pengguna dan pelaku usaha. Di antaranya yaitu pembayaran 

non tunai menjadi lebih efisien, mengantisipasi tindakan kriminal karena 

mengurangi transaksi uang tunai, meningkatkan persaingan bisnis karena 

kemudahan transaksi, serta dapat digunakan oleh semua kalangan baik muda, 

tua, maupun dari berbagai lapisan masyarakat.20 Menurut Puspitasari dan 

Salehudin dalam Susilowati, QRIS adalah standar nasional pembayaran 

menggunakan kode QR, QRIS menyatukan berbagai kode QR agar transaksi 

pembayaran menjadi lebih cepat, mudah dan aman.21 Menurut Zulkifli, QRIS 

adalah sistem pembayaran berbasis QR yang menyatukan berbagai penyedia 

layanan pembayaran untuk mempermudah dan mempercepat transaksi.22 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa QRIS adalah sistem 

pembayaran berbasis kode QR, dengan tujuan memudahkan transaksi digital 

di Indonesia agar lebih cepat, aman dan efisien, dengan menyatukan berbagai 

penyedia layanan pembayaran dalam satu kode QR. 

 
20 Paramitha dan Kusumaningtyas, Qris Layanan Untuk Loyalitas Dan Kepuasan, 54. 
21 Susilowati et al., Kinerja Bisnis UMKM Di Era Digital, 140. 
22 Zulkifli et al., Ekonomi Digital (Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri, 2023), 123. 
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2. Pengertian Pemanfaatan Teknologi QRIS 

Menurut KBBI, pemanfaatan adalah proses atau cara menggunakan sesuatu 

dengan tujuan untuk memperoleh manfaat tertentu.23 Sejalan dengan itu, 

Seotam menyatakan bahwa persepsi terhadap manfaat teknologi merujuk pada 

bagaimana individu menilai keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 

teknologi. Konsep Perceived Usefulness atau persepsi terhadap manfaat 

teknologi menjadi faktor utama yang memengaruhi niat serta perilaku 

seseorang dalam mengadopsi teknologi.24 Davis dalam Helin Yudawisastra, 

mendefinisikan Perceived Usefulness sebagai sejauh mana seseorang meyakini 

bahwa penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat bagi mereka.25 

Thompson dalam Machmud, menekankan bahwa seseorang cenderung 

menggunakan teknologi jika mereka memahami manfaat positif dari 

penggunaan tersebut.26 Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa, 

pemanfaatan adalah proses atau cara menggunakan sesuatu, seperti teknologi 

dengan tujuan untuk memperoleh manfaat atau keuntungan. 

 

3. Indikator Pemanfaatan Teknologi QRIS    

 Beberapa hal yang diukur dari persepsi manfaat (perceived usefulness), 

adalah:27 

 

 
23 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, “Pemanfaatan,” diakses pada 2 Januari 

2025. 
24 Wicaksono, Teori Dasar Technology Acceptance Model, 66. 
25 Helin Yudawisastra, G et al., Teori-Teori Perilaku Konsumen (Bali: Intelektual Manifes 

Media, 2024), 234. 
26 Machmud, Kepuasan Penggunaan Sistem Informasi, 62. 
27 Wicaksono, Teori Dasar Technology Acceptance Model, 38-42. 
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a. Efektivitas Teknologi 

Efektivitas teknologi berkaitan dengan seberapa baik teknologi dapat 

memenuhi kebutuhan penggunaannya. Ini mencakup kemampuan 

teknologi untuk menyelesaikan atau membantu pengguna mencapai 

tujuannya.  

b. Keuntungan Teknologi 

Keuntungan teknologi adalah pandangan individu tentang manfaat 

yang didapatkan dari penggunaan teknologi. Manfaat ini bisa berupa 

keuntungan finansial, waktu, atau keuntungan lainnya.  

c. Keterkaitan Teknologi dengan Tugas 

Keterkaitan teknologi dengan tugas adalah seberapa besar teknologi 

dapat membantu pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Ini 

terkait dengan kemampuan teknologi untuk mempercepat atau 

mempermudah proses tugas.  

d. Relevansi Teknologi 

Relevansi teknologi adalah seberapa sesuai teknologi dengan 

kebutuhan pengguna.  

 

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah sebuah model yang menggambarkan hubungan 

antar variabel.28 Kerangka pemikiran dibawah ini menjelaskan bahwa dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu pemasaran (X₁) dan 

 
28 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 60. 
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pemanfaatan teknologi QRIS (X₂), serta satu variabel dependen, yaitu 

perkembangan sektor UMKM (Y).  

Perkembangan UMKM sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah pemasaran dan teknologi. Pemasaran menentukan daya saing 

UMKM untuk bertahan dan berkembang, serta dengan menerapkan strategi 

pemasaran yang inovatif UMKM dapat menarik lebih banyak pelanggan.29 

Sementara itu, pemanfaatan teknologi berperan penting dalam meningkatkan 

efisiensi operasional UMKM. Pemanfaatan teknologi dapat membuka peluang, 

mempercepat proses produksi, serta memperluas jangkauan pasar. Sebaliknya, 

UMKM yang tidak mengikuti perkembangan teknologi dapat kesulitan bersaing. 

Menurut Suwignyo, keunggulan bisnis atau perkembangan suatu usaha dapat 

dicapai melalui penggunaan dan pemanfaatan sumber daya, seperti teknologi.30 

Sejalan dengan, Wernefelt dalam Suwignyo, bahwa perusahaan yang mampu 

mengelola dan memanfaatkan aset seperti teknologi akan memiliki peluang lebih 

besar dan berkembang.31 UMKM yang mampu nengoptimalkan pemasaran dan 

pemanfaatan teknologi dengan tepat akan memiliki peluang lebih besar untuk 

berkembang.  

 
29 Manggu et al., Daya Saing UMKM Di Wilayah Perbatasan Melalui Peran Lingkungan, 

Modal Usaha Dan Kreativitas Pemasaran. 
30 Widagdo, Rachmaningsih, dan Handayani, Resource Based View: Strategi Bersaing 

Berbasis Kapabilitas Dan Sumberdaya, 149. 
31 Widagdo, Rachmaningsih, dan Handayani, 160. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 Keterangan: 

: Pengaruh secara parsial, menganalisis bagaiamana dari masing-

masing variabel yaitu, pemasaran (X₁) dan pemanfaatan teknologi 

QRIS (X₂) berpengaruh terhadap Perkembangan Sektor UMKM. 

: Pengaruh secara simultan, menganalisis bagaimana kedua variabel 

yaitu X₁ dan X₂ (pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS) 

berpengaruh terhadap Perkembangan Sektor UMKM. 

Dari bagan kerangka berpikir diatas, terlihat bahwa secara parsial maupun 

simultan variabel pemasaran (X1) dan pemanfaatan teknologi QRIS (X2) 

berpengaruh terhadap variabel perkembangan sektor UMKM (Y). 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan yang hanya bersifat sementara yang 

berhubungan dengan dua variabel atau lebih.32 Berdasarkan kerangka berpikir 

yang telah diuraikan, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 
32 K Khomsin, Metodologi Penelitian Dasar, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 

2008), hal.47. 
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1. Pengaruh Pemasaran terhadap Perkembangan Sektor UMKM   

Kotler dan Keller dalam Ella Elliyana, mendefinisikan pemasaran 

merupakan serangkaian aktivits atau proses yang bertujuan untuk menciptakan, 

menyampaikan, serta menukar berbagai penawaran yang memiliki nilai bagi 

pelanggan ataupun masyarakat secara luas.33 Pemasaran memegang peranan 

penting dalam menentukan keberhasilan sebuah usaha.34 Hal ini didukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Melifia Liantifa bahwa strategi 

pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan 

UMKM.35 Sedangkan menurut Rima Puri, bahwa pemasaran tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM.36  

Ha1 : Pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perkembangan 

Sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. 

H01 : Pemasaran tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perkembangan Sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. 

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi QRIS terhadap Perkembangan Sektor 

UMKM  

Pemanfaatan QRIS memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan UMKM. Davis dalam Helin Yudawisastra, mendefinisikan 

Perceived Usefulness sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa 

 
33 Ella Elliyana et al., Dasar-Dasar Pemasaran, Manajemen Pemasaran Jasa, Jakarta: 

Salemba Empat (Malang: Ahlimedia Press, 2022), 2. 
34 Darsana, Made et al., Strategi Pemasaran, 38. 
35 Melifia Liantifa and Fiqri, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Perkembangan Umkm,” Journal of Management : Small and Medium Enterprises 

(SMEs) No/3, 2023.  
36 Rima Puri Aldina dan Margunani Margunani, “Pengaruh Inovasi Produk, Tenaga Kerja, Dan 

Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM Kerajinan Di Kecamatan Purwanegara Banjarnegara,” 

Business and Accounting Education Journal, No/1, 2022, 83–91.  
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penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat bagi mereka.37 Thompson 

dalam Machmud, menekankan bahwa seseorang cenderung menggunakan 

teknologi jika mereka memahami manfaat positif dari penggunaan tersebut.38 

Menurut Wernefelt dalam Pramono, bahwa perusahaan yang mampu 

mengelola dan memanfaatkan aset seperti teknologi akan memiliki peluang 

lebih besar dan berkembang.39 Hal ini didukung hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Paskanova bahwa pemanfaatan QRIS berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perkembangan UMKM.40 Sedangkan menurut Rangga 

Bayu menunjukkan bahwa Pemanfaatan QRIS tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan di kalangan UMKM.41 

Ha2 : Pemanfaatan Teknologi QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perkembangan Sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. 

H02 : Pemanfaatan Teknologi QRIS tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perkembangan Sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. 

3. Pengaruh Pemasaran dan Pemanfaatan Teknologi QRIS terhadap 

Perkembangan Sektor UMKM 

Perkembangan UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ekonomi, 

sosial budaya, hukum dan regulasi, lingkungan geografis, pemasaran, dan teknologi. 

 
37 Helin Yudawisastra, G et al., Teori-Teori Perilaku Konsumen (Bali: Intelektual Manifes 

Media, 2024), 234. 
38 Machmud, Kepuasan Penggunaan Sistem Informasi, 62. 
39 Pramono, 160. 
40 Paskanova Christi Gainau, Cecilia Engko, and Yesica Thelma Gaspersz, “Sistem 

Pembayaran QRIS Sebagai Upaya Pengembangan UMKM Di Kota Ambon,” Journal of Business & 

Banking 13, no. 2 (2024): 177–91. 
41 Rangga Bayu Kresna and Nugroho SBM, “Pengaruh Literasi Keuangan, Pendapatan, Dan 

Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap Minat Penggunaan Quick Response Indonesia Standar 

(QRIS) Pada Pelaku UMKM Di Kecamatan Temanggung,” Diponegoro Journal of Economics 11 

(2022): 146–62. 
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Di era persaingan usaha yang semakin ketat, pelaku UMKM dituntut tidak 

hanya menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga mampu memasarkan 

produknya secara efektif, baik melalui metode konvensional maupun digital. 

Pemasaran yang tepat dapat menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam 

mengenali kebutuhan konsumen dan memperluas pangsa pasar. Selain itu, 

teknologi juga dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperluas akses pasar. Sehingga kedua faktor tersebut saling mendorong 

perkembangan UMKM 42 

Ha3 : Pemasaran dan Pemanfaatan Teknologi QRIS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perkembangan Sektor UMKM di 15A Iringmulyo 

Metro Timur. 

H03 : Pemasaran dan Pemanfaatan Teknologi QRIS tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Perkembangan Sektor UMKM di 15A 

Iringmulyo Metro Timur. 

 
42 Manggu et al., Daya Saing UMKM Di Wilayah Perbatasan Melalui Peran Lingkungan, 

Modal Usaha Dan Kreativitas Pemasaran. 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, 

penelitian ini berupaya untuk mendapatkan informasi secara mendalam dan 

menyeluruh mengenai pengaruh pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS 

terhadap perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. Dalam 

penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 

suatu populasi atau sampel tertentu. Dalam metode ini, data dikumpulkan melalui 

instrumen penelitian seperti kuesioner, dan dianalisis menggunakan pendekatan 

statistik. Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan 

sebelumnya, sehingga hasilnya dapat diukur secara objektif. Selain itu, penelitian 

ini bersifat kausal, yaitu ingin mengetahui sebab akibat antara variabel yang 

diteliti.1 Dalam penelitian ini akan menganalisis apakah pemasaran dan 

pemanfaatan teknologi QRIS memiliki pengaruh terhadap perkembangan sektor 

UMKM di 15A iringmulyo metro timur. 

 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah penjelasan tentang cara mengukur dan 

mendeskripsikan variabel yang diteliti dalam penelitian.2 Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu, pemasaran3 dan 

 
1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 8. 
2 Sugiyono, 38. 
3 Elliyana et al., Dasar-Dasar Pemasaran, 4. 
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pemanfaatan teknologi QRIS4 serta satu variabel terikat yaitu, perkembangan 

sektor UMKM5. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 

1 Pemasaran (X1) Menurut Kotler dan Keller dalam 

Ella Elliyana, pemasaran 

merupakan serangkaian aktivitas, 

organisasi dan proses yang 

bertujuan untuk menciptakan, 

menyampaikan, serta menukar 

berbagai penawaran yang memiliki 

nilai bagi pelanggan, mitra dan 

masyarakat secara luas. 

1. Produk 

2. Harga 

3. Saluran Distribusi (Tempat) 

4. Promosi 

2 Pemanfaatan 

Teknologi QRIS 

(X2) 

Menurut Davis dalam Helin 

Yudawisastra, Perceived Usefulness 

adalah ukuran sejauh mana 

seseorang meyakini bahwa 

penggunaan teknologi dapat 

memberikan manfaat bagi mereka. 

1. Efektivitas Teknologi 

2. Keuntungan teknologi  

3. Keterkaitan teknologi dengan 

tugas 

4. Relevansi teknologi 

3 Perkembangan 

Sektor UMKM 

(Y) 

Menurut Halim dalama Fifian 

Permata Perkembangan UMKM 

merupakan suatu proses yang tidak 

hanya mencerminkan pertumbuhan 

UMKM tetapi juga perluasan 

lapangan kerja serta optimalisasi 

pemanfaatan SDA dan SDM. 

1. Peningkatan Jumlah Pelanggan 

dari Waktu ke Waktu 

2. Bertambahnya Jenis dan Jumlah 

Produk atau Jasa yang 

Ditawarkan 

3. Jangkauan Pasar yang Semakin 

Meluas 

4. Bertambahnya Modal Usaha 

5. Peningkatan Aset Usaha 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan obyek atau subyek yang memiliki ciri-ciri 

dan sifat tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti. Dari penelitian 

tersebut, nantinya akan diambil kesimpulan.6 Adapun populasi dalam 

 
4 Yudawisastra, G et al., Teori-Teori Perilaku Konsumen, 234. 
5 Permata et al., Strategi Pengembangan & Pemasaran UMKM (Teori & Studi Kasus). 
6 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 80. 
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penelitian ini adalah sektor kuliner yang telah menggunakan QRIS di 15A 

Iringmulyo Metro Timur, dengan jumlah 97 UMKM. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

tertentu. Ketika populasi terlalu besar dan tidak memungkinkan bagi peneliti 

untuk mempelajari semuanya, maka peneliti dapat memilih sampel dari 

populasi tersebut untuk diteliti. Tujuannya adalah untuk menghemat waktu, 

tenaga, dan biaya, serta untuk meningkatkan efektivitas dalam mencapai 

keberhasilan dalam penelitian ini.7 Berdasarkan penentuan jumlah responden 

yang akan dijadikan sampel, peneliti menggunakan teknik Slovin dengan 

rumus sebagai berikut:8 

 

 

Keterangan: 

n: sampel 

N: populasi   

e: tingkat kesalahan, menggunakan tingkat 10%.  

Dalam penelitian ini digunakan presentase 10% sebagai batas kesalahan 

pengambilan sampel sehingga berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel yang 

didapatkan dari jumlah populasi sebanyak: 

𝑛 =
97

97 (0,1)² + 1
 

 
7 Sugiyono, 81. 
8 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, cet. ke-2, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2019), 

2.25. 

𝑛 =
N

1 + 𝑁𝑒²
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𝑛 =
97

1,97
 

𝑛 = 49,24 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dengan jumlah populasi 97 

UMKM di sektor kuliner, maka sempel yang dijadikan responden dalam 

penelitian ini berjumlah 49,24, namun subjek bukan bilangan pecahan, maka 

dibulatkan menjadi 50 responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel merupakan metode yang digunakan untuk 

menentukan sampel dalam suatu penelitian. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah Simple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel secara acak, tanpa mempertimbangkan perbedaan dalam populasi, dan 

digunakan ketika populasi dianggap memiliki kesamaan dalam hal 

karakteristik.9 Berdasarkan populasi yang ada, yaitu 97 UMKM yang 

menggunakan QRIS di sektor kuliner, sampel yang diambil adalah sebanyak 

50 UMKM. Proses pemilihan ini dilakukan dengan cara mencatat seluruh 

anggota populasi dan diberi nomor urut, kemudian memilih sampel secara acak 

menggunakan undian. Dengan demikian, setiap UMKM memiliki peluang 

yang sama untuk terpilih sebagai sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data      

 Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam suatu penelitian.10 

 
9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,  81-82. 
10 Sugiyono, 142. 
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dalam mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana peneliti 

memberikan serangkaian pernyataan kepada responden. Ada dua jenis 

kuesioner dalam pengumpulan data yaitu kuesinoner terbuka dan tertutup.11 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan kuesioner tertutup, yaitu responden diberikan pilihan jawaban 

yang telah ditentukan sebelumnya untuk setiap pertanyaan, yaitu dalam bentuk 

skala likert. Kuesioner digunakan untuk mengukur tentang pemasaran dan 

pemanfaatan teknologi QRIS terhadap perkembangan sektor UMKM di 15A 

Iringmulyo Metro Timur. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Positif 

Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 

5 4 3 2 1 

 

Negatif 

Sangat Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Netral Setuju Sangat Setuju 

1 2 3 4 5 

 

2. Dokumentasi       

 Dokumentasi adalah proses pengumpulan dan penyimpanan informasi 

serta bukti yang relevan, seperti buku, undang-undang, majalah, dokumen, dan 

 
11 Sugiyono. 
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data yang mendukung analisis topik yang diteliti.12 Dalam penelitian ini, 

peneliti memperoleh data yang diperoleh dari Kelurahan Iringmulyo dan Dinas 

Koperasi, UMKM dan Perindustrian Pemerintah Kota Metro, yaitu data jumlah 

UMKM, yang telah menggunakan QRIS serta profil UMKM 15A Iringmulyo 

Metro Timur.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur variabel 

yang menjadi fokus penelitian.13 Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner yang berbasis skala likert, yaitu alat yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap 

fenomena sosial tertentu. Variabel yang ingin diukur dirinci menjadi beberapa 

indikator. Indikator tersebut kemudian menjadi dasar dalam menyusun item 

instrumen, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan.14  

Tabel 3. 3 Rancangan Kisi-Kisi Angket 

Variabel Penelitian Indikator No Soal Jumlah 

Variabel Bebas 

(X) 

Pemasaran 

(X1) 

Produk 1,2,3 3 

Harga 4,5,6 3 

Saluran Distribusi (Tempat) 7,8,9 3 

Promosi 10,11,12 3 

Jumlah 12 

 

Pemanfaatan 

Teknologi 

QRIS (X2) 

Efektivitas Teknologi 1,2,3 3 

Keuntungan Teknologi 4,5,6 3 

Keterkaitan Teknologi dengan 

Tugas 
7,8,9 3 

Relevansi Teknologi 10,11,12 3 

 Jumlah 12 

Variabel Terikat 

(Y) 

Peningkatan Jumlah Pelanggan 

dari Waktu ke Waktu 
1,2,3 3 

 
12 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, cet. ke-4 (Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 

2020), 42. 
13 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 102. 
14 Sugiyono, 93. 
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Variabel Penelitian Indikator No Soal Jumlah 

Perkembangan 

Sektor 

UMKM (Y) 

Bertambahnya Jenis dan 

Jumlah Produk atau Jasa yang 

Ditawarkan 

4,5,6 3 

Jangkauan Pasar yang 

Semakin Meluas 
7,8,9 3 

Bertambahnya Modal Usaha  10,11,12 3 

Peningkatan Aset Usaha 13,14,15 3 

 Jumlah 15 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengolah data mentah menjadi informasi yang 

lebih mudah dipahami, sehingga karakteristik data tersebut menjadi lebih jelas dan 

bermanfaat dalam menyelesaikan suatu masalah, terutama yang berkaitan dengan 

penelitian.15 Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yakni menggunakan 

metode statistik dan dalam penelitian ini menggunakan metode SPSS 26 for 

windows. Teknik tersebut meliputi: 

1. Pengujian Kualitas Data      

 Sebelum diberikan kepada responden, instrumen penelitian terlebih dahulu 

diuji menggunakan bantuan program SPSS untuk memastikan validitas 

kuesioner sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan suatu 

instrumen. Pengujian validitas bertujuan untuk memastikan sejauh mana 

instrumen tersebut mampu menjalankan fungsinya. Sebuah alat ukur 

dianggap valid jika alat tersebut benar-benar sesuai dan relevan dengan 

 
15 Hikmawati, Metodolologi Penelitan, 193. 
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tujuan pengukurannya. Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus Pearson Product Moment:16 

 

 

 

  Keterangan:  

  𝑟 : Koefisiensi korelasi Person Product Moment 

  𝑋 : Skor total variabel X 

  𝑌 : Skor total variabel Y 

  𝑛 : Banyak responden 

Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan bantuan komputer 

program SPSS versi 26. Pengambilan keputusan uji validitas sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan Signifikansi 

a) Jika nilai signifikansi 0,05 > maka item tidak valid. 

b) Jika nilai signifikansi 0,05 < maka item dinyatakan valid. 

2) Berdasarkan Nilai Korelasi 

a) Jika nilai rhitung  <  rtabel maka item dinyatakan tidak valid. 

b) Jika nilai rhitung  >  rtabel maka item dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah pengujian untuk menilai konsistensi suatu alat 

ukur atau instrumen dalam mengamati objek yang diukur. Sebuah tes 

 
16 Slamet Widodo et al., Buku Ajar Metode Penelitian, Cv Science Techno Direct 

(Pangkalpinang: Cv. Science Techno Direct, 2023), 53-56. 
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dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik jika mampu menghasilkan 

hasil yang konsisten atau tetap, meskipun dilakukan berulang kali. Dalam 

pengujian ini, teknik statistik yang digunakan adalah koefisien Cronbach’s 

Alpha, dengan bantuan SPSS. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha melebihi 0,60. Adapun rumusnya sebagai berikut:17 

   

 

Keterangan: 

𝑟𝑖 : Nilai reliabilitas 

𝑘  : Jumlah item 

𝛴𝜎𝑏² : Jumlah varian skor tiap item 

𝜎𝑡² : Varian total 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas       

 Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji normalitas, data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi < 0,05 data tersebut dianggap tidak 

berdistribusi normal. 18 

b. Uji Multikolinieritas      

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada 

 
17 Widodo et al, 60-64. 
18 Sihabudin et al., Ekonometrika Dasar Teori Dan Praktik Berbasis SPSS (Mataram: CV. Pena 

Persada, 2021), 75. 

𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

𝛴𝜎𝑏²

𝜎𝑡²
) 
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hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dalam model 

regresi. Metode pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

melihat nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria 

untuk menguji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1. VIF (Variance Inflation Factor): Jika VIF ≤ 10, maka tidak ada 

multikolinearitas.  

2. VIF (Variance Inflation Factor): Jika VIF > 10, maka terjadi 

multikolinearitas.19 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa varians 

dari residual dalam model regresi adalah konstan. Untuk mendeteksi 

adanya heteroskedastisitas, dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. 

Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05, itu berarti tidak ada masalah 

heteroskedastisitas dalam data, sehingga model regresi dapat dianggap 

memenuhi.20 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Berganda adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, 

X2, ..., Xn) dan satu variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, digunakan 

untuk mengetahui pengaruh pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS 

terhadap perkembangan sektor UMKM, yang terdiri dari pemasaran (X1) dan 

 
19 Sihabudin et al, 141. 
20 Sihabudin et al, 126. 
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pemanfaatan teknologi QRIS (X2), terhadap perkembangan sektor UMKM di 

15A Iringmulyo Metro Timur (Y). Model persamaan regresi linier berganda 

yang digunakan adalah sebagai berikut:21 

 

Keterangan: 

�̂�  : Perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur yang 

diprediksi 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien regresei Pemasaran  

b2 : Koefisien regresi Pemanfaatan teknologi QRIS 

X1  : Pemasaran 

X2  : Pemanfaatan teknologi QRIS 

e : Error term 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji 𝑡) 

Uji 𝑡 digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yaitu variabel pemasaran (X1) dan pemanfaatan 

teknologi QRIS (X2) terhadap perkembangan sektor UMKM. Pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji 𝑡 ditentukan dengan cara  

membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. Adapun rumus untuk menguji 

hipotesis nol dan hipotesis alternatif ditolak atau diterima, dengan rumus:22 

 
21 Sihabudin et al, 59. 
22 Reza Mubarak, PENGANTAR EKONOMETRIKA Edisi Pertama (Pamekasan: Duta Media 

Publishing, 2021), 22-23. 

�̂� = α + b₁X₁ + b₂X₂ + e 
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Keterangan: 

  𝑡 : Uji hipotesis 

  n: Banyaknya responden 

  r: Koefisiensi korelasi  

  Kriteria pebgujian dengan Uji 𝑡 adalah: 

H0 : Jika thitung < ttabel atau jika P-value (Aymp.Sig) > = 0,1, maka H0 

diterima dan Hα ditolak. Hal ini berarti variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hα : Jika thitung > ttabel atau jika P-value (Aymp.Sig) < = 0,1, maka H0 

ditolak dan Hα diterima. Hal ini berarti variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel pemasaran (X1) 

dan pemanfaatan teknologi QRIS (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel perkembangan sektor UMKM (Y). Caranya adalah 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Menurut sugiyono, rumus untuk 

uji F adalah:23 

 

Keterangan: 

R ² : Koefisien determinasi 

k : Jumlah variabel independen\ 

 
23 Syafrida, Metodologi Penelitian, 53. 

𝑡 =
√𝑛 − 2

1 − r2
 

 

𝐹 =
(R2/𝑘

((1 − R2)/(n − k − 1))
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n : Jumlah responden atau sampel 

Jika Fhitung > Ftabel, maka H₀ ditolak, (Ha diterima) Sebaliknya, jika 

Fhitung < Ftabel, maka H₀ diterima, (Ha ditolak). 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, R² 

akan menunjukkan seberapa besar pemasaran dan pemanfaatan teknologi 

QRIS (X1 dan X2) memengaruhi perkembangan sektor UMKM (Y). Jika 

nilai koefisien determinasi mendekati 0, itu artinya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat sangat kecil. Sebaliknya, jika nilainya 

mendekati 100%, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

sangat besar. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi adalah:24 

 

Keterangan: 

KP : Nilai koefisien determinasi 

R²  : Nilai koefisien korelasi 

Nilai R² diperoleh dari hasil analisis regresi, yang menunjukkan 

seberapa besar hubungan antara variabel bebas secara keseluruhan dengan 

variabel terikat. 

 
24 Syafrida, 54. 

𝐾𝑃 = 𝑟2 𝑥 100% 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum UMKM Kelurahan Iringmulyo Metro Timur 

 Kota Metro merupakan salah satu daerah yang berada di Provinsi 

Lampung, berjarak sekitar 52 kilometer dari Kota Bandar Lampung yang 

merupakan ibu kota provinsi. Berdasarkan catatan sejarah, asal-usul nama Metro 

berasal dari kata “Meterm” dalam bahasa Belanda, yang berarti pusat. Istilah ini 

digunakan karena letak Kota Metro berada di posisi tengah, di antara wilayah 

Lampung Tengah dan Lampung Timur, serta di kawasan tengah Provinsi 

Lampung. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000 

tentang Pemekaran Kelurahan dan Kecamatan, wilayah administratif. Kota Metro 

saat ini terbagi menjadi lima kecamatan yaitu, Metro Barat, Metro Pusat, Metro 

Selatan, Metro Timur dan Metro Utara. 

 Kecamatan Metro Timur merupakan salah satu wilayah yang terletak di 

bagian timur Kota Metro dengan luas wilayah 12,66 km² dan memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 6.945 jiwa. Secara administratif letak kecamatan Metro Timur 

yakni di sebelah barat berbatasan dengan Iringmulyo, sebelah selatan berbatasan 

dengan Tejoagung, sebelah Barat berbatasan dengan Yosodadi dan sebelah Timur 

berbatasan dengan Tejosari. Wilayah ini menjadi salah satu wilayah yang paling 

didominasi oleh UMKM. 

Tabel 4.1 Jumlah UMKM di Kecamatan Metro Timur  

No Sektor UMKM Jumlah UMKM 

1 Kelurahan Tejosari 431 

2 Kelurahan Iringmulyo 729 
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Sumber: Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Pemerintah  

Kota Metro 

  

 Berdasarkan data pada tabel di atas, jumlah UMKM di Kecamatan Metro 

Timur tercatat sebanyak 2.512 UMKM. Jumlah tersebut tersebar di lima kelurahan 

yang ada di wilayah Metro Timur. Seperti halnya di Kelurahan Iringmulyo yang 

merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. Dengan 

luas wilayah kelurahan ini mencapai 2.545 km². Wilayah ini cukup strategis 

karena hanya berjarak sekitar 1 km dari pusat pemerintahan kecamatan dan 2 km 

dari pusat pemerintahan kota. Jumlah UMKM di Kecamatan Metro Timur tersebar 

dalam beberapa sektor usaha, dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Jumlah UMKM Pengguna QRIS  

di 15A Iringmulyo Metro Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Pemerintah Kota Metro 

 

 Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa UMKM yang tersebar di 15A 

Iringmulyo Metro Tinur sebagian besar adalah usaha kuliner. Selain itu, dari total 

jumlah UMKM yang ada, sebagian di antaranya telah memanfaatkan sistem 

pembayaran digital berbasis QRIS. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah 

No Sektor UMKM Jumlah UMKM 

3 Kelurahan Yosodadi 344 

4 Kelurahan Yososrejo 518 

5 Kelurahan Tejoagung 490 

Total 2512 

No Sektor UMKM 
Jumlah 

UMKM 

Jumlah Pengguna 

QRIS 

1 Sektor Perdagangan 231 51 

2 Sektor Kuliner 249 97 

3 Sektor Jasa 164 53 

4 Sektor Industri 85 18 

Total 729 219 
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UMKM yang telah menggunakan QRIS sebanyak 219 unit usaha.1  

 

B. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden  

 Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 97 UMKM di sektor kuliner. 

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menerapkan rumus slovin dengan batas 

toleransi kesalahan sebesar 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 50 

responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling, 

sampel diambil secara acak, tanpa mempertimbangkan perbedaan dalam populasi. 

Untuk memberikan penjelasan yang lebih detail mengenai responden, berikut ini 

adalah uraian lengkapnya: 

1. Penyebaran Responden Berdasarkan Variabel 

a. Deskripsi Variabel Pemasaran (X1) 

Tabel 4.3 Hasil Penyebaran Kuesioner Berdasarkan  

Variabel Pemasaran 

Variabel Item SS S N TS STS 

Pemasaran (X1) 

 

1 26 14 8 1 1 

2 25 18 4 3 0 

3 15 26 6 1 2 

4 28 10 11 0 1 

5 25 13 12 0 0 

6 17 23 8 2 0 

7 25 17 8 0 0 

8 31 13 4 2 0 

9 23 19 4 4 0 

10 30 9 9 2 0 

11 29 15 3 2 1 

12 32 5 5 8 0 

                     Sumber : Data Primer diolah Mei 2025 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap variabel Pemasaran 

(X₁), diperoleh gambaran bahwa mayoritas responden memberikan 

 
1 SIPDeskel Kelurahan Iringmulyo. 
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jawaban pada kategori Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) pada hampir 

seluruh item pernyataan. Hal ini terlihat pada item pertama dimana terdapat 

26 responden memilih Sangat Setuju (SS), dan 14 responden memilih 

Setuju (S). 

b. Deskripsi Variabel Pemanfaatan Teknologi QRIS (X2) 

Tabel 4.4 Hasil Penyebaran Kuesioner Berdasarkan  

Variabel Pemanfaatan Teknologi QRIS 

Variabel Item SS S N TS STS 

Pemanfaatan Teknologi QRIS  (X2) 

 

1 33 9 4 4 0 

2 36 10 1 3 0 

3 33 12 2 3 0 

4 40 4 4 2 0 

5 35 11 3 1 0 

6 27 18 5 0 0 

7 34 10 4 2 0 

8 33 14 1 2 0 

9 27 20 1 2 0 

10 35 5 7 2 1 

11 36 11 1 2 0 

12 31 11 6 2 0 

                     Sumber : Data Primer diolah Mei 2025 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap variabel 

Pemanfaatan Teknologi QRIS (X2), diperoleh gambaran bahwa mayoritas 

responden memberikan jawaban pada kategori Sangat Setuju (SS) dan 

Setuju (S) pada hampir seluruh item pernyataan. Hal ini terlihat pada item 

pertama dimana terdapat 33 responden memilih Sangat Setuju (SS), dan 9 

responden  memilih Setuju (S). 

c. Deskripsi Variabel Perkembangan Sektor UMKM (Y) 

Tabel 4.5 Hasil Penyebaran Kuesioner Berdasarkan  

Variabel Perkembangan Sektor UMKM 

Variabel Item SS S N TS STS 

 1 32 11 2 5 0 
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Variabel Item SS S N TS STS 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan Sektor UMKM (Y) 

 

2 29 14 2 2 3 

3 26 15 6 2 1 

4 29 12 5 3 1 

5 24 15 7 4 0 

6 17 26 4 2 1 

7 24 13 11 1 1 

8 31 10 4 2 3 

9 23 17 7 2 1 

10 29 12 6 2 1 

11 35 8 2 3 2 

12 24 13 8 4 1 

13 31 14 5 0 0 

14 30 14 3 2 1 

15 25 14 5 4 2 

                     Sumber : Data Primer diolah Mei 2025 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap variabel 

Perkembangan Sektor UMKM (Y), diperoleh gambaran bahwa mayoritas 

responden memberikan jawaban pada kategori Sangat Setuju (SS) dan 

Setuju (S) pada hampir seluruh item pernyataan. Hal ini terlihat pada item 

pertama dimana terdapat 32 responden memilih Sangat Setuju (SS), dan 11 

responden memilih Setuju (S). 

2. Penyebaran Responden Berdasarkan Karakteristik  

a. Jenis Kelamin Responden     

 Berdasrkan hasil penelitian, diperoleh gambaran data mengenai jenis 

kelamin responden sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Responden Persentase 

Laki-laki 27 54% 

Perempuan 23 46% 

Jumlah 50 100% 

                          Sumber : Data Primer diolah Mei 2025 
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Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah responden berdasarkan jenis 

kelamin didominasi oleh laki-laki sebanyak 27 responden atau 54%, 

sedangkan responden perempuan sebanyak 23 responden atau 46%. Ini 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM di kelurahan iringmulyo sebagian 

besar dijalankan oleh laki-laki. 

b. Usia Responden 

Berdasrkan hasil penelitian, diperoleh gambaran data mengenai usia 

responden sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Usia Responden 

Rentang Usaha Responden Persentase 

19-25 tahun 9 18% 

26-35 tahun 28 56% 

>36 tahun 13 26% 

Jumlah 50 100% 

                 Sumber : Data Primer diolah Mei 2025 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas pelaku UMKM 

di Kelurahan Iringmulyo berada pada rentang usia 26–35 tahun. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM dijalankan oleh individu 

di usia produktif.  

c. Lama Usaha 

Berdasrkan hasil penelitian, diperoleh gambaran data mengenai lama 

usaha sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Lama Usaha 

Rentang Usaha Responden Persentase 

< 1 tahun 11 22% 

1-3 tahun 27 54% 

>3 tahun 12 24% 

Jumlah 50 100% 

        Sumber : Data Primer diolah Mei 2025 
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Berdasarkan tabel di atas, mayoritas pelaku UMKM memiliki lama 

usaha 1–3 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM 

sudah dalam tahap pengembangan usaha. 

d. Jangka Waktu Penggunaan QRIS  

Berdasrkan hasil penelitian, diperoleh gambaran data mengenai 

jangka waktu penggunaan QRIS sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Jangka Waktu Penggunaan QRIS 

Rentang Penggunaan 

QRIS 
Responden Persentase 

< 6 bulan 13 26% 

6-12 bulan 21 42% 

>12 bulan 16 32% 

Jumlah 50 100% 

               Sumber : Data Primer diolah Mei 2025  

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar pelaku 

UMKM di Kelurahan Iringmulyo telah menggunakan QRIS selama 6–12 

bulan atau lebih dari 12 bulan, yang menunjukkan tingkat penggunaan 

QRIS yang cukup lama di kalangan pelaku UMKM di sektor kuliner. 

C. Hasil Penelitian 

1. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

dibuat valid atau tidak. Penelitian ini menggunakan responden (N) 

sejumlah 50 responden dengan alpha 0,05 df = (N-2) maka diperoleh 0,278. 

Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila > atau nilai sig. < 0,05. Berikut 

adalah output hasil perhitungan uji validitas: 

 

 



53 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas 

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

Pemasaran (X1) 

Pernyataan 1 0,370 0,278 Valid 

Pernyataan 2 0,494 0,278 Valid 

Pernyataan 3 0,411 0,278 Valid 

Pernyataan 4 0,335 0,278 Valid 

Pernyataan 5 0,337 0,278 Valid 

Pernyataan 6 0,343 0,278 Valid 

Pernyataan 7 0,328 0,278 Valid 

Pernyataan 8 0,325 0,278 Valid 

Pernyataan 9 0,607 0,278 Valid 

Pernyataan 10 0,410 0,278 Valid 

Pernyataan 11 0,531 0,278 Valid 

Pernyataan 12 0,326 0,278 Valid 

Pemanfaatan 

Teknologi QRIS 

(X2) 

Pernyataan 1 0,529 0,278 Valid 

Pernyataan 2 0,415 0,278 Valid 

Pernyataan 3 0,459 0,278 Valid 

Pernyataan 4 0,403 0,278 Valid 

Pernyataan 5 0,345 0,278 Valid 

Pernyataan 6 0,360 0,278 Valid 

Pernyataan 7 0,437 0,278 Valid 

Pernyataan 8 0,308 0,278 Valid 

Pernyataan 9 0,368 0,278 Valid 

Pernyataan 10 0,426 0,278 Valid 

Pernyataan 11 0,500 0,278 Valid 

Pernyataan 12 0,369 0,278 Valid 

Perkembangan 

Sektor UMKM 

(Y) 

Pernyataan 1 0,426 0,278 Valid 

Pernyataan 2 0,279 0,278 Valid 

Pernyataan 3 0,402 0,278 Valid 

Pernyataan 4 0,424 0,278 Valid 

Pernyataan 5 0,487 0,278 Valid 

Pernyataan 6 0,392 0,278 Valid 

Pernyataan 7 0,279 0,278 Valid 

Pernyataan 8 0,365 0,278 Valid 

Pernyataan 9 0,341 0,278 Valid 

Pernyataan 10 0,299 0,278 Valid 

Pernyataan 11 0,287 0,278 Valid 

Pernyataan 12 0,423 0,278 Valid 

Pernyataan 13 0,284 0,278 Valid 

Pernyataan 14 0,289 0,278 Valid 

Pernyataan 15 0,345 0,278 Valid 
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  Berdasarkan tabel diatas, seluruh item pernyataan yang terdapat dalam 

variabel pemasaran (X1), pemanfaatan teknologi QRIS (X2) dan 

perkembangan sektor UMKM (Y) memiliki nilai korelasi lebih besar dari 

nilai r tabel sebesar 0,278. Hal ini menunjukkan bahwa semua pernyataan 

yang diajukan kepada responden dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan nilai Cronbach’s 

Alpha 0,60. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Ketentuan 
N of 

Item 
Keterangan 

Pemasaran (X1) 0,757 0,60 12 Reliabel 

Pemanfaatan Teknologi 

QRIS (X2) 
0,769 0,60 12 Reliabel 

Perkembangan Sektor 

UMKM (Y) 
0,724 0,60 15 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada setiap 

variabel pemasaran (X1) sebesar 0,757 > 0,60, pemanfaatan teknologi 

QRIS (X2) sebesar 0,769 > 0,60 dan perkembangan sektor UMKM (Y) 

adalah 0,724 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan 

pada masing-masing variabel dalam kuesioner dinyatakan reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data berdistribusi 
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normal atau tidak. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 data tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Berdasarkan ketentuan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Artinya, persyaratan normalitas dalam model sudah terpenuhi. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada 

hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dalam model 

regresi.  Kriteria untuk menguji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika VIF ≤ 10, maka tidak ada multikolinearitas.  

2) Jika VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas 

Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pemasaran .433 2.309 

Pemanfaatan Teknologi QRIS .433 2.309 

a. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dari tabel diatas, diketahui 

bahwa pada variabel pemasaran (X1) nilai VIF: 2,309 < 10 dan nilai 

Tolerance: 0,433 > 0,01, kemudian pada variabel pemanfaatan teknologi 

QRIS (X2) nilai VIF: 2,309 < 10 dan nilai Tolerance: 0,433 > 0,01.  Dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel menunjukan tidak terjadi 

multikolinieritas. Artinya, persyaratan tidak terdapat multikolinieritas 

dalam model sudah terpenuhi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa varians dari 

residual dalam model regresi adalah konstan. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas, dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Jika 

nilai signifikansi (Sig) > 0,05, artinya tidak ada masalah heteroskedastisitas 

dalam data, sehingga model regresi dapat dianggap memenuhi. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh nilai signifikansi 

variabel pemasaran (X1) sebesar 0,618 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada variabel pemasaran (X1) dalam 

model regresi ini. Sementara itu, untuk variabel pemanfaatan teknologi QRIS 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 

(Constant) .029 

Pemasaran .618 

Pemanfaatan Teknologi QRIS .682 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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(X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,682 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada variabel 

pemanfaatan teknologi QRIS. 

4. Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

pemasaran (X1) dan pemanfaatan teknologi QRIS (X2) terhadap perkembangan 

sektor UMKM (Y). Hasil perhitungan persamaan regresi berganda ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel diatas dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Persamaan Regresi: �̂�= 16.086 + 0.435 X1 + 0.474 X2 

Tabel 4.16 Interpretasi Regresi Berganda 

Nilai Koefisien Interpretasi 

0 = 16.086 Artinya, jika nilai pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS 

sebesar 0, maka nilai perkembangan sektor UMKM sebesar 16.086 

1 = 0.435 Artinya, setiap terjadi peningkatan pemasaran, dengan asumsi 

pemanfaatan teknologi QRIS tetap, maka perkembangan sektor 

UMKM akan mengalami peningkatan sebesar 0.435 

2 = 0.474 Artinya, setiap terjadi peningkatan pemanfaatan teknologi QRIS, 

dengan asumsi pemasaran tetap, maka perkembangan sektor 

UMKM akan mengalami peningkatan sebesar 0.474 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 16.086 7.780 

Pemasaran .435 .195 

Pemanfaatan 

Teknologi QRIS 
.474 .215 
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Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi berganda diatas dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini, pemasaran (X1) dan pemanfaatan 

teknologi QRIS (X2) berpengaruh positif terhadap perkembangan sektor 

UMKM (Y). 

 

5. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji 𝑡)       

 Uji T digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel. 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang di uji adalah pemasaran 

(X1) dan pemanfaatan teknologi QRIS (X2) sementara perkembangan 

sektor UMKM (Y) merupakan variabel dependen yang dipengaruhi oleh 

kedua variabel tersebut. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

   

  

 

 

 

 

Dalam penelitian ini, nilai ttabel dihitung pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan menggunakan uji dua sisi, dengan df residual sebesar 48 yang 

tercantum pada tabel ANOVA pada kolom df dan baris residual. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,010. Untuk 

variabel pemasaran (X1), diperoleh nilai thitung sebesar 2,228 > ttabel 2,010. 

Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.068 .044 

Pemasaran 2.228 .031 

Pemanfaatan Teknologi QRIS 2.210 .032 

a. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM 
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terdapat pengaruh antara pemasaran (X1) dengan perkembangan sektor 

UMKM (Y). 

 Sedangkan untuk variabel pemanfaatan teknologi QRIS (X2), nilai thitung 

yang diperoleh sebesar 2,210 > ttabel 2,010. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh antara pemanfaatan teknologi QRIS (X2) dengan perkembangan 

sektor UMKM (Y). 

b. Uji Simultan (Uji F)       

 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian 

ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel atau melihat 

nilai signifikansi. Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. 

Tabel 4.18 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 19.941 .000b 

Residual 
  

Total 

a. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM 

b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi QRIS, 

Pemasaran 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada tabel di atas, diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 19.941 > Ftabel 3,19. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 memperkuat hasil tersebut. Dapat disimpulkan bahwa 

pemasaran (X₁) dan pemanfaatan teknologi QRIS (X₂) secara bersama-
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sama memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan sektor UMKM 

(Y). 

c. Koefisien Determinasi (R²)     

 Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa kuat 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam sebuah 

penelitian. Nilai ini dapat dilihat melalui output pada tabel R Square. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

   

  

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,459, yang 

menunjukkan adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Sementara itu, nilai R Square yang didapat sebesar 0,459. Artinya, sebesar 

45,9% perkembangan sektor UMKM (Y) dipengaruhi oleh pemasaran (X1) 

dan pemanfaatan teknologi QRIS (X2), sedangkan sisanya yaitu 54,1% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

 

D. Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

bagaimana pengaruh pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS terhadap 

perkembangan sektor UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. Untuk menjawab 

rumusan tersebut, peneliti menggunakan data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner kepada 50 responden pelaku usaha di sektor kuliner. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Data yang 

Model Summaryb 

Model R R Square 

1 .678a .459 

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi QRIS , Pemasaran 

b. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM 
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terkumpul kemudian diolah menggunakan SPSS versi 26 untuk mempermudah 

proses analisis data. Adapun tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas), serta uji hipotesis melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji 

F) dan koefisien determinasi R2. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

analisis regresi berganda. 

1. Pengaruh Pemasaran terhadap Perkembangan Sektor UMKM

 Berdasarkan hasil analisis uji t bahwa secara parsial pemasaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan sektor UMKM. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, semakin 

efektif dan inovatif strategi pemasaran yang dilakukan oleh pelaku UMKM, 

maka akan semakin mendorong perkembangan usaha yang dijalankan.  

 Pemasaran yang dilakukan oleh pelaku UMKM ini juga tercermin dari 

hasil temuan di lapangan melalui kuesioner yang telah dibagikan.  Berdasarkan 

kuesioner tersebut, diperoleh gambaran bahwa yang paling berperan dalam 

mendorong perkembangan sektor UMKM di wilayah penelitian adalah 

pemilihan lokasi usaha yang mudah dijangkau pelanggan, pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana promosi, pengembangan variasi produk, serta penyesuaian 

harga sesuai kondisi pasar. Keempat aspek ini menjadi faktor utama yang 

mendorong perkembangan UMKM di wilayah penelitian.  

 Menurut I Darsana pemasaran memiliki peranan penting dalam menarik 

perhatian konsumen, meningkatkan penjualan, dan memperluas pangsa pasar. 

Pemasaran yang efektif mampu membuat produk atau layanan UMKM lebih 
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dikenal masyarakat, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan mempercepat 

perkembangan usaha. Sebaik apapun kualitas produk atau layanan yang 

ditawarkan, tanpa dukungan strategi yang efektif, produk atau layanan tersebut 

tidak akan mampu memberikan keuntungan.2   

 Pentingnya pemasaran ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Liantifa dan Fiqri bahwa, strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perkembangan UMKM.3 Temuan serupa juga diperoleh dalam 

penelitian Afrilia Tina Nur Anisa dan Nur Huri Mustofa bahwa, strategi 

pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan 

UMKM.4 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dewanti menunjukkan hasil 

yang sama bahwa, strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perkembangan UMKM.5  

 

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi QRIS terhadap Perkembangan Sektor 

UMKM 

 Berdasarkan hasil analisis uji t bahwa secara parsial pemanfaatan 

teknologi QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan 

sektor UMKM. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

 
2 Darsana, Made et al., Strategi Pemasaran. 
3 Liantifa dan Fiqri, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Dan Strategi Pemasaran 

Terhadap Perkembangan Umkm.” 
4 Afrilia Tina Nur Anisa dan Nur Huri Mustofa, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, 

Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dengan Inovasi 

Sebagai Variabel Intervening,” Sketsa Bisnis 8, no. 2 (2021): 82–98, 

https://doi.org/10.35891/jsb.v8i2.2687. 
5 M.A. Dewanti, “Pengaruh Karakteristik Wirausaha Dan Strategi Pemasaran Terhadap 

Perkembangan UMKM Di Kabupaten Buleleng,” Jurnal Manajemen 8, no. 1 (2022): 236–42. 
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Artinya, semakin mudah pemanfaatan teknologi QRIS oleh UMKM, maka 

akan semakin mendorong perkembangan usaha. 

Manfaat-manfaat inilah yang mendorong pelaku UMKM untuk 

memanfaatkan QRIS dalam aktivitas usahanya. Berdasarkan hasil temuan 

dilapangan melalui kuesioner, diperoleh gambaran bahwa kemudahan 

percepatan proses pembayaran untuk mengurangi waktu tunggu pelanggan, 

pengurangan biaya operasional melalui peningkatan efisiensi, kemudahan 

pencatatan transaksi secara otomatis, serta kemampuan beradaptasi dengan tren 

pembayaran digital saat ini. Keempat aspek tersebut menjadi faktor dominan 

yang mendorong pemanfaatan teknologi QRIS dalam mendukung 

perkembangan UMKM di wilayah penelitian. 

Dari keempat aspek tersebut hal ini sejalan dengan tujuan utama dari 

penerapan QRIS di Indonesia. QRIS berbertujuan untuk mempermudah 

transaksi pembayaran di Indonesia. QRIS memiliki beberapa kelebihan bagi 

pelaku usaha. Di antaranya yaitu pembayaran non tunai menjadi lebih efisien, 

mengantisipasi tindakan kriminal karena mengurangi transaksi uang tunai, 

meningkatkan persaingan bisnis karena kemudahan transaksi.6 Menurut 

Suwignyo Widagdo keunggulan bisnis atau perkembangan suatu usaha dapat 

dicapai melalui pemanfaatan sumber daya, seperti teknologi.7  

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Paskanova Gainau, dkk. yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

 
6 Paramitha dan Kusumaningtyas, Qris Layanan Untuk Loyalitas Dan Kepuasan, 54. 
7 Widagdo, Rachmaningsih, dan Handayani, Resource Based View: Strategi Bersaing Berbasis 

Kapabilitas Dan Sumberdaya, 149. 
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terhadap perkembangan UMKM.8 Selain itu juga penelitian yang telah 

dilakukan oleh Florensia Indah Kusumaningtyas dan Martinus Budiantara 

bahwa, pemanfaatan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perkembangan UMKM.9  

 

3. Pengaruh Pemasaran dan Pemanfaatan teknologi QRIS terhadap 

Perkembangan Sektor UMKM 

 Berdasarkan hasil analisis uji F diketahui bahwa secara simultan variabel 

pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perkembangan sektor UMKM. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima. Artinya, semakin baik strategi pemasaran 

yang diterapkan dan semakin mudah teknologi QRIS yang digunakan oleh 

pelaku UMKM, maka akan semakin mendorong perkembangan usaha 

yang dijalankan. 

 Hail tersebut juga terlihat dari temuan di lapangan melalui kuesioner. Dari 

data tersebut diperoleh gambaran bahwa beberapa aspek utama yang 

menunjukkan perkembangan suatu usaha adalah peningkatan jumlah 

pelanggan harian, bertambahnya jenis dan jumlah produk, serta perluasan 

jangkauan pasar yang tidak hanya terbatasa pada pelanggan tetap, tetapi juga 

mencakup pelanggan baru dari luar daerah. Di sisi lain, perkembangan usaha 

juga tercermin dari bertambahnya modal usaha tanpa ketergantungan pinjaman 

 
8 Gainau, Engko, and Gaspersz, “Sistem Pembayaran QRIS Sebagai Upaya Pengembangan 

UMKM Di Kota Ambon.” 
9 Florensia Indah Kusumaningtyas and Martinus Budiantara, “Pengaruh Penggunaan Qris 

Sebagai Metode Pembayaran Terhadap Pengembangan UMKM Di Kabupaten Sleman Sejak Pandemi 

Covid-19,” Journal of Economics and Business UBS 12, no. 3 (2023): 1603–16. 
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luar, serta meningkatnya aset usaha yang diperoleh dari keuntungan yang 

dihasilkan. Kelima aspek ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang 

baik dan inovatif serta pemanfaatan teknologi seperti QRIS dapat mendorong 

perkembangan UMKM. 

 Dari kelima aspek tersebut sejalan dengan teori Blasius Manggu, bahwa 

faktor yang memengaruhi perkembangan UMKM, di antaranya adalah 

pemasaran dan pemanfaatan teknologi, dimana persaingan yang ketat 

membutuhkan strategi pemasaran yang tepat, serta teknologi berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Penggunaan teknologi 

dapat membuka peluang, mempercepat proses produksi, serta memperluas 

jangkauan pasar. Sebaliknya, UMKM yang tidak mengikuti perkembangan 

teknologi dapat kesulitan bersaing.10 

 
10 Manggu et al., Daya Saing UMKM Di Wilayah Perbatasan Melalui Peran Lingkungan, 

Modal Usaha Dan Kreativitas Pemasaran. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dengan melihat pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara parsial pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perkembangan sektor UMKM. 

2. Secara parsial pemanfaatan teknologi QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perkembangan sektor UMKM. 

3. Secara simultan pemasaran dan pemanfaatan teknologi QRIS berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perkembangan sektor UMKM. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku UMKM, diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas strategi 

pemasarannya, tidak hanya mengandalkan promosi konvensional, tetapi juga 

memanfaatkan media digital. Selain itu, pemanfaatan QRIS dalam transaksi 

usaha sangat penting untuk mempermudah pembayaran, mengurangi risiko 

uang palsu, dan memberikan layanan yang lebih cepat bagi pelanggan. 

2. Bagi Dinas Terkait, perlu terus memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada para pelaku UMKM serta edukasi pemanfaatan QRIS, terutama bagi 

pelaku UMKM yang belum menggunakan QRIS. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini hanya dilakukan pada sektor kuliner 

UMKM di 15A Iringmulyo Metro Timur. Untuk itu, disarankan bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat memperluas cakupan sektor usaha maupun wilayah 

penelitian serta menambahkan variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi 

perkembangan UMKM. 
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Lampiran 1 Hasil Uji Prasyarat (Validitas dan Reliabilitas) 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Pemasaran_1 46.98 27.816 .370 .750 

Pemasaran_2 46.94 27.200 .494 .736 

Pemasaran_3 47.22 27.481 .411 .745 

Pemasaran_4 46.96 28.121 .335 .754 

Pemasaran_5 46.98 28.714 .337 .753 

Pemasaran_6 47.14 28.735 .343 .753 

Pemasaran_7 46.90 29.194 .328 .754 

Pemasaran_8 46.72 29.267 .325 .754 

Pemasaran_9 47.02 25.938 .607 .722 

Pemasaran_10 46.90 27.602 .410 .745 

Pemasaran_11 46.86 26.490 .531 .731 

Pemasaran_12 47.02 27.081 .326 .760 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Pemanfaatan_1 49.78 21.318 .529 .743 

Pemanfaatan_2 49.62 22.975 .415 .757 

Pemanfaatan_3 49.70 22.500 .459 .752 

Pemanfaatan_4 49.56 23.109 .403 .758 

Pemanfaatan_5 49.60 24.000 .345 .764 

Pemanfaatan_6 49.76 24.023 .360 .762 

Pemanfaatan_7 49.68 22.793 .437 .754 

Pemanfaatan_8 49.60 24.245 .308 .767 

Pemanfaatan_9 49.76 23.696 .368 .761 

Pemanfaatan_10 49.78 21.808 .426 .757 

Pemanfaatan_11 49.58 22.861 .500 .749 

Pemanfaatan_12 49.78 23.073 .369 .762 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Perkembangan_1 59.72 43.593 .426 .733 

Perkembangan_2 59.70 45.398 .279 .746 

Perkembangan_3 59.86 43.919 .402 .735 

Perkembangan_4 59.82 43.293 .424 .733 

Perkembangan_5 59.94 42.915 .487 .727 

Perkembangan_6 60.00 44.653 .392 .737 

Perkembangan_7 59.94 45.445 .279 .746 

Perkembangan_8 59.84 43.076 .365 .739 

Perkembangan_9 59.94 44.670 .341 .741 

Perkembangan_10 59.80 45.102 .299 .745 

Perkembangan_11 59.70 44.622 .287 .747 

Perkembangan_12 60.02 42.877 .423 .732 

Perkembangan_13 59.72 46.083 .284 .746 

Perkembangan_14 59.76 44.962 .289 .746 

Perkembangan_15 59.92 44.075 .345 .740 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.757 12 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.769 12 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.724 15 
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Lampiran 2 Hasil Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas dan 

Heterokedastisitas) 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.00157658 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .085 

Negative -.093 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.086 7.780  2.068 .044   

Pemasaran  .435 .195 .363 2.228 .031 .433 2.309 

Pemanfaatan Teknologi QRIS  .474 .215 .360 2.210 .032 .433 2.309 

a. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM  

 

Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.414 4.178  2.253 .029 

Pemasaran -.053 .105 -.109 -.501 .618 

Pemanfaatan Teknologi QRIS -.048 .115 -.090 -.413 .682 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran 3 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.086 7.780  2.068 .044 

Pemasaran  .435 .195 .363 2.228 .031 

Pemanfaatan Teknologi QRIS  .474 .215 .360 2.210 .032 

a. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM  
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Lampiran 4 Hasil Uji Hipotesis (Uji t, Uji f dan Koefisien Determinasi) 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.086 7.780  2.068 .044 

Pemasaran  .435 .195 .363 2.228 .031 

Pemanfaatan Teknologi QRIS  .474 .215 .360 2.210 .032 

a. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM  

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1040.147 2 520.074 19.941 .000b 

Residual 1225.773 47 26.080   

Total 2265.920 49    

a. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi QRIS, Pemasaran  

 

Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .678a .459 .436 5.107 

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi QRIS, Pemasaran 

b. Dependent Variable: Perkembangan Sektor UMKM (Y) 
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Lampiran 5 Hasil Tabulasi Data 

 

Pemasaran (X1) 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

Res1 4 4 2 1 3 3 3 4 2 3 1 2 

Res2 4 2 1 5 3 2 3 3 2 4 4 3 

Res3 1 4 4 3 3 4 4 5 2 2 2 4 

Res4 5 2 4 3 5 3 4 2 3 4 4 3 

Res5 3 3 4 4 4 2 4 4 3 5 5 5 

Res6 5 5 3 5 4 3 4 5 5 3 3 5 

Res7 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 

Res8 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

Res9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res10 3 3 4 4 4 5 3 3 4 3 2 2 

Res11 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 

Res12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res13 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 

Res14 5 5 4 5 3 4 5 5 3 5 3 3 

Res15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res16 4 4 3 5 3 3 5 5 5 5 5 3 

Res17 3 4 4 3 5 4 5 5 3 2 5 2 

Res18 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 2 

Res19 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 

Res20 5 5 1 3 5 5 4 4 4 5 5 5 

Res21 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 2 

Res22 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 

Res23 5 5 3 5 5 4 3 4 4 5 5 5 

Res24 3 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 

Res25 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 

Res26 5 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 

Res27 3 5 5 3 5 3 4 5 4 5 5 5 

Res28 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 

Res29 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 

Res30 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 

Res31 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 2 

Res32 2 2 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 

Res33 5 5 3 5 3 4 3 4 4 5 5 4 

Res34 3 5 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 

Res35 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 

Res36 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 
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Res37 3 5 5 3 5 3 4 5 4 5 5 5 

Res38 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

Res39 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 

Res40 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

Res41 4 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

Res42 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 

Res43 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 2 

Res44 4 5 4 5 5 4 5 5 2 3 4 5 

Res45 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 

Res46 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 3 5 

Res47 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 2 

Res48 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 

Res49 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

Res50 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

 

Pemanfaatan Teknologi QRIS (X2) 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

Res1 2 4 5 2 4 3 3 5 2 2 3 3 

Res2 2 2 2 5 2 4 5 2 4 3 4 5 

Res3 4 2 2 2 5 4 2 5 4 3 5 4 

Res4 5 5 4 3 5 3 5 5 2 5 2 2 

Res5 4 4 5 3 5 5 4 2 5 5 5 3 

Res6 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

Res7 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

Res8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res10 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 

Res11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res13 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 

Res14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res16 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 

Res17 3 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 

Res18 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 

Res19 3 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 

Res20 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 

Res21 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 

Res22 5 5 3 5 5 4 5 4 4 5 5 4 

Res23 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 2 
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Res24 5 5 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 

Res25 5 5 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 

Res26 5 4 5 5 3 3 5 5 4 5 5 4 

Res27 2 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 

Res28 2 5 2 5 4 5 2 4 5 2 2 3 

Res29 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 

Res30 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

Res31 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 

Res32 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 

Res33 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 

Res34 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

Res35 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 

Res36 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 

Res37 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

Res38 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

Res39 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

Res40 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

Res41 5 4 5 5 4 5 5 4 5 1 4 5 

Res42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res43 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

Res44 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 

Res45 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

Res46 3 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 

Res47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res48 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 

Res49 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

Res50 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

 

Perkembangan Sektor UMKM (Y) 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

Res1 5 5 1 3 2 3 4 4 1 5 2 5 4 4 4 

Res2 4 1 4 1 4 5 3 4 5 5 5 5 5 1 2 

Res3 5 5 3 2 3 4 1 3 3 2 5 1 4 2 3 

Res4 5 1 3 5 2 2 4 4 3 5 2 2 4 5 3 

Res5 4 4 4 4 2 3 4 1 4 5 5 2 4 4 4 

Res6 3 5 5 4 3 2 4 5 5 2 5 5 3 5 2 

Res7 4 5 2 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 2 3 

Res8 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

Res9 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res10 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 
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Res11 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

Res12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 2 

Res14 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 

Res15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res16 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

Res17 3 5 4 2 2 4 3 4 5 1 3 5 4 5 5 

Res18 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 3 4 4 5 

Res19 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 

Res20 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5 4 

Res21 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 3 3 5 5 4 

Res22 5 4 5 5 4 5 5 3 4 3 5 3 5 5 4 

Res23 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 5 

Res24 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 1 4 5 5 4 

Res25 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 2 5 4 4 1 

Res26 2 4 3 5 5 1 3 5 3 4 4 4 2 5 5 

Res27 4 5 3 5 4 4 5 4 5 3 4 5 2 5 2 

Res28 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 2 5 

Res29 2 5 5 5 5 3 5 1 4 4 1 2 5 2 4 

Res30 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 

Res31 5 4 5 4 4 5 3 2 4 4 5 5 5 5 5 

Res32 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 

Res33 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 

Res34 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

Res35 4 4 2 2 3 5 5 4 2 3 5 4 5 5 5 

Res36 5 3 4 5 4 4 4 5 4 3 5 3 4 5 4 

Res37 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res38 5 5 4 5 3 4 5 2 4 5 5 4 5 4 4 

Res39 2 5 3 4 3 4 4 5 4 5 5 2 3 4 4 

Res40 5 5 4 5 5 5 5 4 2 3 5 4 4 5 5 

Res41 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 

Res42 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 5 5 5 

Res43 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

Res44 2 4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 

Res45 5 5 4 5 3 4 5 5 3 5 5 4 5 4 4 

Res46 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Res47 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 

Res48 2 2 5 3 5 5 4 1 3 4 4 4 4 4 5 

Res49 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 3 5 

Res50 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
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Lampiran 6 Hasil R tabel, t tabel dan F tabel 
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Lampiran 7 Foto Kegiatan 

 

Dokumentasi QRIS di Usaha Dodi 

Donuts 

 

 

Dokumentasi dengan pelaku usaha 

Alpukat kocok  

 

 
 

Dokumentasi dengan pelaku usaha 

Takoyaki 

 

 

 
Dokumentasi QRIS di Usaha Jagoan 

Kebab 
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